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ABSTRAK 

  

Farah Dhita Putri Irawanti Zuhra, 2102080015 ‘Bagaimana Penerapan 

Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Behavioral Contract dalam 

Mengurangi Perilaku Phubbing  pada siswa kelas VIII SMP Negeri 44 Medan 

Tahun Ajaran 2024/2025’ Skripsi Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Keguruan dan ilmu Pendidikan Universitas Sumatera Utara Medan 

2024/2025. 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji penerapan layanan 

bimbingan kelompok melalui teknik Behavioral Contract dalam upaya 

menurunkan kecenderungan perilaku Phubbing  pada peserta didik kelas VIII di 

SMP Negeri 44 Medan pada Tahun Ajaran 2024/2025. Phubbing  merupakan 

perilaku mengabaikan interaksi sosial akibat ketergantungan terhadap smartphone, 

yang berdampak pada menurunnya kualitas komunikasi dan hubungan sosial siswa. 
Pendekatan penelitian yang diadopsi dalam studi ini merupakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan penerapan teknik pengumpulan data yang mencakup 

observasi, wawancara mendalam, serta analisis dokumentasi. Adapun subjek 

penelitian terdiri atas berjumlah delapan siswa yang teridentifikasi memiliki 

kecenderungan Phubbing . Intervensi dilakukan melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan penerapan kontrak perilaku diposisikan sebagai suatu bentuk 

perjanjian formal antara peserta didik dan konselor yang bertujuan untuk 

memodifikasi perilaku yang tidak diharapkan. Temuan penelitian mengindikasikan 

bahwa penerapan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan Behavioral 

Contract terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran diri siswa secara 

signifikan terhadap dampak Phubbing, menumbuhkan kontrol diri, serta 

memperbaiki keterampilan sosial siswa. Dengan penerapan yang terstruktur dan 

pemberian penguatan positif, siswa menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang 

lebih adaptif. 

 

 

Kata Kunci : Phubbing , Layanan Bimbingan Kelompok, Teknik Behavioral 

contract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang berperan dalam membina 

perkembangan jiwa peserta didik, baik secara lahiriah maupun batiniah, dengan 

mengarahkan potensi kodratinya menuju tataran peradaban manusia yang lebih 

beradab dan berkualitas. Landasan hukum yang memperkuat peran strategis 

pendidikan ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, khususnya pada Pasal 3, yang menegaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi individu serta 

membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan utama pendidikan adalah membentuk 

kepribadian, membangun karakter, serta membekali individu dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi dinamika kehidupan 

sekaligus berkontribusi secara positif dalam masyarakat (Desi Pristiwanti1, Bai 

Badariah, Sholeh Hidayat, 2022). 

Tujuan pendidikan diimplementasikan langsung di sekolah sebagai lembaga 

yang membina dan mengembangkan potensi siswa. Sekolah tidak semata-mata 

berfungsi sebagai tempat berbagi pengetahuan, melainkan juga berperan strategis 

dalam pembentukan karakter peserta didik agar tumbuh menjadi individu yang 

beriman, bertakwa, serta memiliki akhlak mulia, sejalan dengan nilai-nilai yang 

tertanam dalam kurikulum pendidikan. Secara konseptual, sekolah merupakan 

institusi yang dirancang untuk memfasilitasi proses pendidikan dan pengembangan 
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individu secara komprehensif, termasuk dalam ranah sosial. Di dalamnya, peserta 

didik mengasah keterampilan sosial, membangun relasi interpersonal, serta 

mempersiapkan diri menghadapi kehidupan sosial yang lebih kompleks. Interaksi 

sosial yang berlangsung dalam lingkungan sekolah berkontribusi dalam 

pembentukan kepribadian, internalisasi nilai-nilai, dan memengaruhi pola interaksi 

peserta didik di luar konteks sekolah. Selain itu, interaksi sosial ini juga berpotensi 

menjadi sumber dukungan emosional yang signifikan bagi siswa dalam menjalani 

proses perkembangan dirinya (Zaman & Widiastuti, 2024). 

Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah memegang peranan strategis 

dalam membentuk kebiasaan dan keterampilan sosial siswa. Siswa iyalah individu 

yang sedang menjalani proses pendidikan di suatu lembaga formal, seperti sekolah, 

dalam rangka mengakses, menguasai, serta menginternalisasi pengetahuan, 

keterampilan, dan norma-norma nilai yang mendukung perkembangan dirinya. Di 

tingkat SMP, Interaksi komunikasi berperan sebagai salah satu determinan kunci 

dalam menunjang tercapainya keberhasilan proses pendidikan. Pada tahap ini, 

siswa mulai mengalami perubahan emosional dan sosial yang memengaruhi cara 

mereka berinteraksi dengan guru, teman sebaya, dan lingkungan sekolah. 

Komunikasi yang efektif antara siswa dan guru sangat penting untuk 

membangun pemahaman yang baik dalam proses pembelajaran. Namun, 

perkembangan teknologi digital telah membawa tantangan baru dalam komunikasi 

di kalangan siswa SMP, salah satunya adalah fenomena Phubbing. Phubbing  

(phone snubbing) adalah perilaku mengabaikan orang di sekitar karena terlalu fokus 

pada gawai atau smartphone. Fenomena ini semakin marak terjadi di lingkungan 

sekolah, baik di kalangan siswa maupun guru. Banyak siswa yang lebih sibuk 
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dengan ponselnya dibandingkan berinteraksi dengan teman sekelas atau 

memperhatikan pelajaran dalam ruang kelas. Hal yang berakibat sedikitnya peserta 

didik berkomunikasi, kurangnya perhatian terhadap materi pembelajaran, serta 

melemahnya hubungan sosial antar individu. 

Merujuk pada data hasil pengamatan yang dihimpun oleh peneliti selama 

pelaksanaan observasi di SMP Negeri 44 Medan pada bulan Januari ditemukan 

siswa menggunakan ponsel dalam situasi sosial yang seharusnya membutuhkan 

perhatian penuh, seperti saat berdiskusi atau makan bersama. Temuan ini turut 

diperkuat oleh data hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti bersama 

dengan mewawancarai guru BK yaitu Sri ratna dewi bahwa ada beberapa siswa 

yang mempunyai kriteria Phubbing  “beberapa siswa yang menunjukkan beberapa 

perilaku Phubbing  seperti Siswa lebih memilih bermain ponsel daripada berbicara 

atau bermain dengan teman saat jam istirahat” ia juga menambahkan  

“Berkurangnya keterampilan sosial seperti mendengarkan aktif, konflik dengan 

teman atau guru karena dianggap tidak menghargai komunikasi langsung” 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desnya Pambudi Raharjo pada 

tahun 2021 di SMA Negeri X Tenggarong mencatat bahwa sebanyak 34 siswa atau 

sekitar 68% mengaku mengalami perilaku phubbing. Temuan ini diperkuat dengan 

wawancara pada tanggal 13 Januari 2020 bersama tenaga pendidik di sekolah 

tersebut yang menjelaskan bahwa kebijakan sekolah yang memberikan keleluasaan 

siswa membawa dan menggunakan gadget telah menyebabkan siswa lebih fokus 

terhadap perangkat pintar mereka dibandingkan berinteraksi langsung dengan 

teman sebaya. Terlebih pada saat jam istirahat, siswa lebih memilih bersosialisasi 

melalui media sosial dibandingkan berbincang langsung. Hal ini berdampak pada 
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menurunnya interaksi sosial antar siswa. Selain itu, wawancara dengan guru 

bimbingan dan konseling di sekolah yang sama menunjukkan bahwa ketertarikan 

berlebihan terhadap smartphone juga mengakibatkan kelalaian dalam tugas 

akademik. Beberapa siswa tercatat sering lupa mengerjakan tugas rumah dan lebih 

memilih bermain game online atau mengikuti aktivitas di media sosial. 

Penelitian lain dilakukan oleh Setyo Budi Utomo (2021) yang berjudul 

"Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Behavior Contract untuk 

Mengurangi Kebiasaan Bermain Game Online", dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Bancak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik behavior contract dalam mengurangi kebiasaan bermain 

game online pada siswa kelas VIII. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

penurunan rata-rata skor kebiasaan bermain game online dari pra-siklus sebesar 

57,5 (kategori tinggi) menjadi 39,2 (kategori sedang) pada siklus II. Hal ini 

menandakan bahwa penggunaan teknik behavior contract dalam layanan 

bimbingan kelompok dapat membantu siswa mengurangi kebiasaan negatif yang 

berkaitan dengan penggunaan gadget secara berlebihan. Peningkatan juga terjadi 

pada kualitas layanan bimbingan kelompok dari kategori cukup menjadi baik. 

Penelitian ini membuktikan bahwa intervensi konseling dengan pendekatan yang 

tepat dapat memberikan perubahan positif terhadap perilaku siswa, khususnya 

dalam penggunaan teknologi. 

Sebagai tenaga profesional dalam bidang pendidikan, guru BK memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan intervensi yang efektif dalam mengatasi 

Phubbing  di kalangan siswa. Siswa yang terbiasa dengan Phubbing  cenderung 
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mengalami kesulitan dalam membangun yang efektif dan harmonis, baik dalam 

relasi antar teman sebaya maupun dalam interaksi dengan pendidik. Guru BK harus 

mampu mengidentifikasi dampak dari perilaku ini dan merancang strategi yang 

tepat untuk membantu siswa mengurangi kebiasaan Phubbing  agar mereka dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan sekolah. 

Istilah Phubbing  merupakan gabungan dari kata phone dan snubbing, yang 

merujuk pada perilaku menyakiti perasaan lawan bicara melalui penggunaan 

smartphone secara berlebihan. Individu yang menunjukkan kecenderungan 

Phubbing  cenderung mengabaikan kehadiran lawan bicaranya, berpura-pura 

memberikan perhatian dalam interaksi verbal, namun secara berkala mengalihkan 

pandangan ke perangkat smartphone yang digenggamnya (Kurnia et al., 2020). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya yang sistematis melalui fasilitasi 

layanan konseling kelompok.  

Pelaksanaan layanan konseling kelompok menjadi salah satu alternatif 

strategis dalam memberikan dukungan kepada peserta didik mengatasi 

permasalahan psikososial, termasuk perilaku Phubbing . Melalui bimbingan 

kelompok, siswa dapat berbagi pengalaman, menyadari dampak negatif Phubbing 

, serta belajar keterampilan sosial yang lebih baik melalui interaksi langsung dengan 

teman sebaya. Bimbingan kelompok dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi 

kelompok yang terorganisir, di mana informasi disampaikan dan diskusi diarahkan 

untuk membantu setiap anggota dalam mengembangkan aspek sosialnya serta 

mewujudkan tujuan kolektif secara sinergis (Syafaruddin, 2019:62). 

Layanan konseling kelompok termasuk ke dalam salah satu strategi intervensi 

bimbingan dan konseling yang berperan signifikan dalam membantu siswa 
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mengatasi permasalahan serta mengembangkan potensi diri mengatasi 

permasalahan sosial dan emosional, termasuk perilaku Phubbing. Melalui 

bimbingan kelompok, siswa dapat belajar dari pengalaman teman sebaya, 

meningkatkan kesadaran akan dampak negatif Phubbing, serta mengoptimalkan 

kemampuan berkomunikasi secara interpersonal. Selain itu, intervensi bimbingan 

kelompok memberikan suasana yang lebih terbuka dan mendukung, sehingga siswa 

lebih mudah untuk berpartisipasi dan berbagi pengalaman mengenai kebiasaan 

Phubbing  mereka.  

 Menurut Zaman & Widiastuti (2024) Bimbingan kelompok diartikan sebagai 

suatu aktivitas kelompok yang dipandu oleh seorang pemimpin, di mana pemimpin 

tersebut menyampaikan informasi sekaligus memfasilitasi diskusi, dengan tujuan 

mendorong peningkatan partisipasi sosial di antara para anggotanya, guna 

membantu seluruh anggota kelompok dalam mencapai sasaran bersama. Di 

samping itu, dijelaskan pula bahwa layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 

membangun kemampuan berbicara di depan umum, mendorong keberanian dalam 

menyampaikan pendapat, ide, saran, tanggapan, dan perasaan kepada sesama 

anggota, serta menanamkan sikap saling menghargai terhadap pandangan orang 

lain. Selain itu, layanan ini juga melatih anggota kelompok untuk bertanggung 

jawab atas pendapat yang disampaikan, mengembangkan kemampuan 

pengendalian diri, mengelola emosi negatif, memupuk sikap toleransi, mempererat 

hubungan interpersonal, dan mengembangkan kemampuan dalam menghadapi 

serta menyelesaikan berbagai permasalahan atau isu-isu umum yang menjadi 

perhatian bersama. 

Salah satu strategi yang dapat diimplementasikan dalam dinamika kegiatan 
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bimbingan kelompok untuk mengatasi Phubbing  yaitu Behavioral Contract atau 

kontrak perilaku. Dalam Behavioral Contract, siswa dan guru BK menyepakati 

aturan tertulis mengenai pengurangan kebiasaan Phubbing , seperti mengatur waktu 

penggunaan gadget, meningkatkan interaksi sosial, serta menerapkan konsekuensi 

tertentu jika siswa melanggar kontrak. Dengan adanya kontrak perilaku, siswa lebih 

terdorong untuk mengubah kebiasaannya secara bertahap dan konsisten (Utomo, 

2021).  

Behavior contract memiliki hubungan erat dengan upaya mengurangi 

perilaku Phubbing  karena melalui kontrak ini individu diajak untuk menyadari, 

mengontrol, dan mengubah kebiasaan menggunakan ponsel secara berlebihan saat 

berinteraksi sosial. Dengan menetapkan aturan tertulis, konsekuensi jika 

melanggar, serta reward jika berhasil mematuhi kesepakatan, kontrak perilaku 

mendorong individu untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab atas tindakannya. 

Behavior Contract merupakan salah satu teknik dalam pendekatan Behavior yang 

mengacu pada penyusunan kesepakatan tertulis antara konselor dan peserta didik. 

Dalam kesepakatan tersebut, kedua belah pihak menetapkan komitmen yang telah 

disetujui sebelumnya, yang bertujuan untuk memodifikasi perilaku peserta didik 

menuju perilaku yang lebih adaptif dan positif sesuai dengan harapan atau target 

perubahan yang telah ditentukan (Saputra, 2018). 

Berdasarkan  paparan mengacu pada pembahasan sebelumnya, peneliti 

memiliki ketertarikan untuk mengeksplorasi penelitian bimbingan konseling 

melalui implementasi layanan bimbingan kelompok dengan Teknik Behavioral 

Contract untuk mengatasi masalah Phubbing  di sekolah.  Adapun  judul  skripsi  

ini  yaitu “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
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Behavioral Contract Untuk Mengurangi Perilaku Phubbing  Pada Kelas VIII 

SMP Negeri 44 Medan Tahun Ajaran 2024/2025”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan di atas dan selaras dengan 

topik penelitian, peneliti berhasil merumuskan permasalahan yang teridentifikasi, 

yakni:  

1. Meningkatnya Perilaku Phubbing  di Kalangan Siswa 

2. Ditemukan adanya peserta didik yang menunjukkan frekuensi rendah dalam 

berbicara maupun berinteraksi secara verbal selama proses pembelajaran di 

dalam kelas 

3. Kurangnya Kesadaran dan Kontrol Diri dalam Penggunaan Smartphone 

4. Intervensi bimbingan kelompok belum pernah diimplementasikan sebagai 

media untuk menangani permasalahan Phubbing  di lingkungan sekolah. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan fokus penelitian, maka penelitian ini 

merumuskan masalah penelitian: “Bagaimana Penerapan layanan bimbingan 

kelompok dengan Teknik Behavioral Contract dalam mengurangi perilaku 

Phubbing  pada siswa kelas VIII SMP Negeri 44 Medan Tahun Ajaran 2024/2025” 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan: 

"Untuk mengkaji efektivitas penerapan layanan bimbingan kelompok dengan 
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teknik Behavioral Contract dalam upaya mereduksi perilaku Phubbing  pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 44 Medan Tahun Ajaran 2024/2025." 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan implikasi 

manfaat, yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut. 

1.5.2 Manfaat Teoritis 

1. Menambah wawasan dalam disiplin ilmu bimbingan dan konseling, 

terutama terkait implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 

mengintervensi perilaku Phubbing  di kalangan siswa. 

2. Dapat bermanfaat dalam mengembangkan teori Intervensi bimbingan 

kelompok berbasis teknik Behavioral Contract berfungsi sebagai sarana 

untuk merekonstruksi perilaku maladaptif peserta didik menjadi perilaku 

yang lebih sesuai dan adaptif dalam konteks perkembangan mereka dan 

produktif di lingkungan sekolah. 

1.5.3 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru BK memberikan kontribusi dalam merancang program layanan 

yang lebih terarah dan optimal guna meningkatkan kemampuan 

pengendalian diri siswa dalam memanfaatkan smartphone. 

2. Bagi peserta didik yaitu Membantu siswa menyadari dampak negatif 

Phubbing  terhadap kehidupan sosial dan akademik mereka. 

3. Bagi Sekolah yaitu Membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif dengan mengurangi gangguan akibat 

Phubbing  di dalam kelas maupun lingkungan sekolah. 
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4. Bagi Penelitian Memberikan peluang bagi peneliti untuk melakukan 

keterlibatan langsung di lapangan dalam rangka mempelajarain perilaku 

Phubbing  di sekolah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

 Bimbingan kelompok diselenggarakan melalui penyampaian informasi, 

dialog terstruktur, maupun aktivitas kolaboratif yang difasilitasi oleh konselor atau 

pembimbing. Sepanjang prosesnya, peserta secara bersama-sama mengeksplorasi 

topik tertentu yang berorientasi pada pencegahan permasalahan sekaligus 

penguatan aspek perkembangan diri, pengembangan pribadi, maupun peningkatan 

keterampilan sosial. 

Menurut Hartanti, Jahju, (2022) Layanan Bimbingan kelompok dapat 

dimaknai sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu dalam suasana 

kelompok, di mana proses tersebut melibatkan penyampaian informasi maupun 

aktivitas diskusi kelompok yang berfokus pada isu-isu pendidikan, vokasional, 

personal, dan sosial, dengan tujuan membantu anggota kelompok dalam memahami 

diri, mengembangkan potensi, serta mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

Melalui interaksi dalam kelompok, individu dapat memperoleh wawasan baru, 

berbagi pengalaman, yang relevan dan dapat diterapkan dalam dinamika kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, layanan bimbingan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pemberian informasi, tetapi juga sebagai wadah pengembangan pribadi dan 

sosial bagi peserta didik. 

Sedangkan menurut Hasanah & Psi, n.d. Layanan bimbingan kelompok 

dapat diartikan sebagai salah satu metode bimbingan dan konseling yang 
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memungkinkan sekelompok konseli untuk bersama-sama, melalui proses dinamika 

kelompok, menerima informasi dari narasumber (utamanya konselor), membahas 

secara terarah berbagai topik yang relevan dalam rangka pencegahan masalah, 

peningkatan pemahaman kehidupan sehari-hari, serta pengembangan potensi diri 

baik dalam aspek individual maupun kelompok. Layanan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pemberian informasi dari konselor kepada konseli, tetapi juga 

sebagai wadah interaksi dan dinamika kelompok yang memungkinkan individu 

untuk saling mendukung, memahami diri sendiri, serta mengembangkan potensi 

dan keterampilan sosial. Selain itu, bimbingan kelompok juga berperan dalam 

upaya pencegahan masalah serta peningkatan kualitas kehidupan individu, baik 

dalam konteks pribadi maupun masyarakat. 

Layanan bimbingan kelompok dapat dipahami sebagai salah satu 

pendekatan dalam bimbingan dan konseling yang diberikan kepada sejumlah klien, 

di mana dinamika kelompok dimanfaatkan untuk memfasilitasi perolehan informasi 

serta pendalaman pemahaman terkait permasalahan atau tema yang didiskusikan 

Rismi et al, (2022). Melalui layanan ini, klien dapat berdiskusi, bertukar 

pengalaman, serta mendapatkan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 

dengan bimbingan seorang konselor yang berperan sebagai fasilitator dalam 

kelompok. 

Berdasarkan paparan dengan merujuk pada penjelasan di atas, layanan 

bimbingan kelompok merupakan suatu bentuk intervensi bantuan yang diberikan 

dalam konteks kelompok, dengan sasaran utama membantu individu dalam 

mengatasi persoalan yang berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, kehidupan 

pribadi, dan sosial. Melalui proses dinamika kelompok, individu difasilitasi untuk 
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memperoleh informasi serta membahas isu-isu yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangannya, baik dalam rangka pencegahan masalah maupun untuk 

pengembangan pribadi. Dalam prosesnya, layanan ini melibatkan interaksi aktif 

antara peserta dengan bimbingan dari konselor atau narasumber tertentu. Diskusi 

yang berlangsung secara intens dan konstruktif dalam suasana kelompok bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih baik serta solusi terhadap permasalahan 

yang dihadapi individu maupun kelompok. 

2.1.1.1 Manfaat Bimbingan Kelompok  

Manfaat layanan bimbingan kelompok beragam, baik untuk individu 

maupun kelompok secara keseluruhan. Salah satu manfaat utamanya adalah 

meningkatkan kesadaran diri. Melalui diskusi dan interaksi dengan anggota lain, 

individu dapat lebih memahami potensi, kelemahan, serta cara mengembangkan 

dirinya. 

Menurut Warni, S., & Firman (2020) Bimbingan kelompok merupakan 

proses pemberian bantuan kepada individu yang diselenggarakan dalam suasana 

kelompok, di mana setiap peserta didorong untuk terlibat aktif dan saling berbagi 

pengalaman sebagai upaya memperluas wawasan, membentuk sikap positif, serta 

meningkatkan keterampilan yang berorientasi pada pencegahan permasalahan dan 

pengembangan potensi diri. Di samping itu, layanan ini memfasilitasi siswa dalam 

menerima diri mereka sendiri setelah mengetahui bahwa permasalahan yang 

mereka hadapi juga dialami oleh teman-teman sebayanya menghadapi 

permasalahan serupa. Siswa juga menjadi lebih berani mengungkapkan pandangan 

dalam diskusi kelompok serta lebih terbuka dalam menerima pendapat ketika 

disampaikan oleh teman sebaya dibandingkan oleh konselor. 
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Manfaat yang diperoleh dari layanan bimbingan kelompok mencakup 

pengembangan keterampilan siswa dalam beradaptasi dan berperan aktif dalam 

dinamika kelompok, menumbuhkan semangat kerjasama dalam menghadapi 

permasalahan, melatih kemampuan dalam mengutarakan pendapat sekaligus 

menghargai pandangan orang lain, serta memperbaiki kompetensi komunikasi 

interpersonal siswa dengan teman sebaya maupun dengan pembimbing (Hasanah 

& Psi, n.d.). 

Berdasarkan paparan di atas Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 

mengembangkan kapasitas sosialisasi siswa, dengan penekanan pada peningkatan 

kemampuan berkomunikasi, serta menyediakan ruang pembahasan beragam topik 

yang mendukung penguatan aspek emosional, kognitif, perseptual, dan wawasan 

siswa, sehingga dapat memfasilitasi pembentukan perilaku yang lebih konstruktif 

dan efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.1.2 Tujuan Bimbingan Kelompok  

Bimbingan kelompok memiliki sasaran utama untuk menolong individu 

dalam memahami dirinya sendiri, mengembangkan keterampilan sosial, serta 

meningkatkan kemampuan dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan. 

Tujuan ini dicapai melalui interaksi antar anggota kelompok yang memungkinkan 

adanya pertukaran pengalaman, dukungan sosial, dan pemecahan masalah secara 

bersama-sama. 

Tujuan bimbingan kelompok terbagi ke dalam dua ranah utama, yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Secara umum, layanan ini bertujuan mengembangkan 

kompetensi bersosialisasi peserta, khususnya dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi. Sementara itu, secara khusus, layanan bimbingan kelompok 
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difokuskan pada pengembangan aspek emosional, kognitif, persepsi, wawasan, dan 

sikap yang secara langsung berkontribusi pada pembentukan perilaku efektif, 

termasuk peningkatan kemampuan komunikasi lisan maupun non-lisan siswa 

(Hasanah & Psi, n.d.). 

Menurut Rismi et al, (2022) Tujuan dari pelaksanaan bimbingan kelompok 

mencakup beberapa aspek penting, antara lain: 1) Membantu setiap anggota 

kelompok dalam mengenali dan memahami dirinya secara mendalam sebagai upaya 

dalam proses pembentukan identitas pribadi. 2) Melalui pemahaman diri tersebut, 

diharapkan peserta mampu mengembangkan penerimaan diri secara positif serta 

menghargai eksistensinya sebagai individu yang bermakna. 3) Memfasilitasi 

pengembangan keterampilan sosial dan kecakapan interpersonal, sehingga siswa 

mampu menjalankan tugas-tugas perkembangannya dalam konteks kehidupan 

pribadi maupun sosial. 4) Mendorong pertumbuhan kemampuan pengendalian diri, 

pemecahan masalah, serta pengalihan keterampilan yang relevan untuk diterapkan 

dalam interaksi sosial sehari-hari. 5) Mengembangkan kepekaan terhadap 

kebutuhan orang lain sehingga siswa tumbuh menjadi pribadi yang sadar dan 

bertanggung jawab atas perilaku sosialnya. 6) Membantu peserta dalam mengasah 

kemampuan menjadi pendengar yang empatik, yakni mampu menangkap tidak 

hanya makna ucapan tetapi juga perasaan yang terkandung di balik ekspresi verbal 

lawan bicara. 7) Membimbing siswa untuk memberi makna atas berbagai 

pengalaman hidup berdasarkan keyakinan, nilai, dan pola pikir yang dimilikinya. 

8) Membantu setiap anggota kelompok dalam merumuskan tujuan-tujuan spesifik 

yang dapat diwujudkan secara nyata dalam kehidupan mereka. 

. 
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Layanan bimbingan kelompok diselenggarakan bagi peserta didik dengan 

tujuan utama sebagai upaya preventif dalam mencegah timbulnya berbagai 

permasalahan atau kesulitan yang mungkin dialami oleh siswa. Pelaksanaannya 

mencakup penyajian informasi maupun keterlibatan dalam aktivitas kelompok yang 

membahas beragam isu, mencakup aspek pendidikan, karier, personal, hingga 

persoalan sosial (Sitorus, 2021). Dalam prosesnya, siswa dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam diskusi, berbagi pengalaman, dan mencapai tingkat pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang permasalahan yang dihadapi, sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan dalam mengatasi berbagai tantangan kehidupan. 

2.1.1.3 Asas-asas Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (2017) Prinsip-prinsip fundamental dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok mencakup beberapa asas berikut: 

1. Asas Kerahasiaan, yakni seluruh peserta yang terlibat dalam kegiatan 

bimbingan kelompok berkewajiban menjaga kerahasiaan data, informasi, 

maupun segala hal yang terungkap selama proses berlangsung, serta tidak 

menyebarluaskan informasi yang diperoleh dari anggota kelompok lainnya. 

2. Asas Keterbukaan, di mana setiap anggota kelompok diberikan kebebasan 

untuk secara terbuka menyampaikan pandangan, ide, saran, maupun 

pemikiran pribadi tanpa rasa takut, khawatir, atau keraguan. 

3. Asas Kesukarelaan, yang menekankan bahwa partisipasi anggota dalam 

memberikan saran atau masukan dilakukan atas kehendak pribadi, tanpa 

adanya paksaan atau desakan baik dari pihak pembimbing maupun peserta 

lain. 
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4. Asas Kenormatifan, yaitu segala hal yang didiskusikan dalam kelompok 

harus tetap berada dalam koridor norma-norma dan aturan yang telah 

disepakati bersama sebelumnya. 

Keempat prinsip tersebut wajib diimplementasikan secara konsisten selama 

pelaksanaan bimbingan kelompok agar efektivitas layanan dapat tercapai secara 

optimal. 

2.1.1.4 Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 

Suatu proses layanan bimbingan sangat bergantung pada tahapan-tahapan 

yang harus dilalui secara sistematis, agar pelaksanaannya menjadi terarah, runtut, 

serta sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Menurut Hartanti dan Jahju (2022), 

tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok terbagi menjadi empat, yakni: 

1. Tahap Pembentukan 

Tahapan awal ini berfungsi sebagai proses pengenalan dan pembentukan 

dinamika awal kelompok. Di dalamnya, setiap peserta memperkenalkan diri 

serta menyampaikan tujuan dan harapan pribadi maupun kolektif terkait 

kegiatan yang akan dijalani. Konselor memberikan penjelasan mengenai 

hakikat bimbingan kelompok, urgensi pelaksanaannya, serta memaparkan 

peraturan yang berlaku selama sesi. Di samping itu, asas kerahasiaan 

ditegaskan kepada seluruh anggota untuk memastikan segala permasalahan 

yang muncul tetap terjaga kerahasiaannya. 

2. Tahap Peralihan 

Tahapan ini berfungsi sebagai jembatan transisi antara fase pembentukan 

dan fase inti. Dalam praktiknya, proses transisi ini terkadang berjalan lancar, 

namun tidak jarang pula menghadapi hambatan di mana peserta 
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menunjukkan keraguan atau keengganan untuk melangkah ke fase kegiatan 

inti. Dalam situasi demikian, peran pemimpin kelompok menjadi sentral 

untuk memfasilitasi transisi yang aman dan nyaman. Kegiatan dalam tahap 

ini mencakup: (1) memberikan penjelasan terkait aktivitas tahap berikutnya; 

(2) mengevaluasi kesiapan anggota; (3) mendiskusikan kondisi kelompok 

terkini; (4) meningkatkan partisipasi aktif; dan (5) jika diperlukan, 

mengulas kembali aspek-aspek tahap pembentukan. 

3. Tahap Kegiatan 

Merupakan inti dari keseluruhan proses bimbingan kelompok. Di fase ini, 

beragam aktivitas dilakukan dengan pengelolaan yang cermat oleh 

pemimpin kelompok, yang diharapkan mampu bersikap sabar, terbuka, aktif 

tanpa mendominasi, serta memberikan dukungan penuh empati. Adapun 

aktivitas yang berlangsung meliputi: (1) penyampaian masalah atau topik 

secara terbuka oleh anggota; (2) penentuan prioritas topik yang akan 

dibahas; (3) pendalaman isu secara menyeluruh; dan (4) pelaksanaan 

kegiatan selingan sebagai penyegar suasana. Melalui proses ini, diharapkan 

seluruh anggota secara aktif dan dinamis terlibat dalam eksplorasi masalah 

yang berkaitan dengan perilaku, pemikiran, maupun perasaan. 

4. Tahap Pengakhiran 

Fokus utama dari tahap penutupan bukan pada jumlah pertemuan yang telah 

dilalui, melainkan pada pencapaian hasil yang diperoleh. Kelompok 

diharapkan mampu menentukan secara mandiri waktu yang tepat untuk 

mengakhiri pertemuan atau merencanakan pertemuan lanjutan. Langkah-

langkah yang dilakukan pada tahap ini mencakup: (1) pengumuman resmi 
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dari pemimpin mengenai berakhirnya kegiatan; (2) penyampaian kesan dan 

hasil oleh seluruh anggota; (3) pembahasan rencana tindak lanjut; dan (4) 

penyampaian pesan serta harapan. Di tahap akhir ini, penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana keterampilan, wawasan, serta pengalaman yang 

diperoleh dapat diimplementasikan dalam kehidupan nyata sehari-hari. 

2.1.1.5 Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok, keberadaan 

dinamika kelompok memegang peranan yang sangat penting. Dinamika tersebut 

tercipta melalui interaksi antar anggota yang berlangsung secara aktif, saling 

bertukar pendapat, memberikan respons, serta menyampaikan saran-saran 

konstruktif (Sitorus, 2021). Tahapan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

secara umum mencakup beberapa komponen esensial, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi topik pembahasan yang relevan 

dengan kebutuhan peserta layanan. Selanjutnya, dibentuk kelompok 

peserta, disusun jadwal pelaksanaan kegiatan, ditetapkan prosedur 

pelaksanaan layanan, dipersiapkan sarana dan prasarana penunjang, serta 

dilengkapi administrasi yang diperlukan guna mendukung kelancaran 

layanan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini mencakup proses penyampaian informasi terkait rencana layanan 

kepada peserta, pengorganisasian aktivitas kelompok, serta implementasi 

layanan melalui serangkaian tahapan sistematis, yakni tahap pembentukan, 

peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran. 
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3. Tahap Evaluasi 

Pada fase evaluasi, dilakukan penentuan materi yang akan dievaluasi, 

penetapan prosedur serta standar evaluasi, pengembangan instrumen 

evaluasi yang valid dan reliabel, optimalisasi pemanfaatan instrumen, serta 

pengolahan hasil dari penerapan instrumen tersebut untuk memperoleh data 

evaluatif. 

4. Tahap Analisis Hasil Evaluasi 

Kegiatan dalam tahap ini meliputi penentuan norma atau standar yang akan 

dijadikan acuan analisis, pengolahan data evaluasi secara sistematis, serta 

penafsiran hasil analisis guna memperoleh gambaran komprehensif 

mengenai keberhasilan layanan. 

5. Tahap Tindak Lanjut 

Pada tahap ini, dirumuskan bentuk tindak lanjut yang sesuai dengan hasil 

analisis, disosialisasikan kepada pihak-pihak terkait, serta 

diimplementasikan sebagai upaya perbaikan atau penguatan hasil layanan 

yang telah dilaksanakan. 

6. Tahap Pelaporan 

Merupakan tahapan penyusunan laporan secara sistematis mengenai seluruh 

proses dan hasil layanan, kemudian disampaikan kepada kepala sekolah 

atau madrasah serta pihak-pihak yang berkepentingan, dan selanjutnya 

didokumentasikan sebagai arsip administrasi layanan. 

2.1.2 Pengertian Phubbing   

Menurut Rismiyana et al (2024) bahwa Phubbing  dapat diartikan sebagai 

suatu bentuk perilaku individu yang secara sadar mengabaikan keberadaan atau 
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interaksi dengan orang lain (relational partner) di sekitarnya, melalui keterlibatan 

berlebihan pada penggunaan ponsel. Dengan kata lain, individu yang melakukan 

Phubbing  cenderung mengalihkan fokus perhatiannya sepenuhnya pada perangkat 

smartphone, sehingga mengesampingkan interaksi sosial yang tengah berlangsung 

dalam situasi tatap muka. Perilaku ini dapat berdampak negatif pada kualitas 

hubungan sosial, mengurangi empati, serta menurunkan tingkat keterlibatan dalam 

komunikasi tatap muka, yang pada akhirnya dapat memicu perasaan diabaikan atau 

tidak dihargai oleh orang lain. 

Perilaku Phubbing  merujuk pada suatu tindakan di mana individu 

mengabaikan keberadaan orang lain dalam interaksi sosial akibat terpusatnya 

perhatian pada perangkat ponsel yang dimilikinya. Aktivitas ini dikategorikan 

sebagai Phubbing  apabila individu setidaknya mengalihkan fokusnya pada ponsel 

selama kurun waktu minimal tiga menit, sehingga mengurangi kualitas keterlibatan 

sosial yang sedang berlangsung. (Farkhah et al., 2023). Kondisi ini sering terjadi 

dalam berbagai situasi sosial, seperti saat berkumpul dengan teman, di lingkungan 

keluarga, maupun dalam interaksi formal, yang dapat mengurangi kualitas 

komunikasi dan keintiman dalam hubungan sosial. 

Sedangkan menurut Fadilah et al (2022) Istilah Phubbing  merupakan 

gabungan dari kata phone dan snubbing, yang digunakan untuk menggambarkan 

perilaku menyakiti atau mengabaikan lawan bicara melalui penggunaan 

smartphone secara berlebihan. Bentuk penyakitan di sini merujuk pada 

ketidakmampuan individu untuk memberikan perhatian penuh kepada lawan bicara 

yang sedang berinteraksi dengannya, sebab perhatian mereka tersita oleh aktivitas 

yang dilakukan melalui ponsel, seperti bermain permainan digital, memeriksa 
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media sosial, berbelanja daring, maupun mengeksplorasi berbagai fitur lain yang 

tersedia dalam perangkat tersebut. Fenomena perilaku ini tidak hanya berdampak 

pada individu yang diabaikan, tetapi juga dapat menyebabkan penurunan kualitas 

interaksi sosial, perasaan terasing, serta gangguan dalam menjalin interaksi 

interpersonal yang harmonis dan konstruktif dengan individu lain dalam lingkungan 

sosialnya. 

Berdasarkan paparan di atas bahwa Phubbing  merupakan perilaku 

mengabaikan interaksi sosial dengan lebih memusatkan perhatian pada ponsel. 

Perilaku ini dapat berlangsung dalam durasi tertentu dan dianggap sebagai tindakan 

tidak menghargai lawan bicara. Selain itu, Phubbing  bukan sekadar penggunaan 

ponsel, tetapi juga bentuk sikap yang dapat merusak komunikasi karena individu 

lebih fokus pada aktivitas di smartphone, seperti bermain game atau mengecek 

media sosial, daripada berinteraksi langsung dengan orang di sekitarnya. 

 

2.1.2.1 Penyebab Phubbing  

Penelitian yang dilakukan Putri, U. L. N., Pratitis, N. T., & Arifiana, (2024) 

menunjukkan perilaku Phubbing  didominasi oleh Penyebab penggunaan media 

sosial, biasanya  ditunjukkan  dengan  kesulitan  mengelola waktu pemanfaatan 

media sosial secara bijaksana guna mencegah timbulnya kecenderungan perilaku 

Phubbing. Kendati media sosial menawarkan beragam konten yang bersifat 

menghibur di tengah dinamika permasalahan kehidupan sehari-hari, pengguna 

sering kali terjebak dalam kebiasaan mengaksesnya secara berlebihan, yang pada 

akhirnya mengabaikan interaksi langsung dengan orang-orang di sekitarnya dan 

mengurangi keterlibatan dalam komunikasi tatap muka. 
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Mrnurut Sitorus & Irwansyah (2024) juga mencerminkan ketergantungan 

pada media yang muncul akibat kemajuan teknologi, yang memicu fenomena 

Phubbing  dan berdampak negatif pada interaksi sosial dalam masyarakat. Bahkan 

dampak dari intensitas penggunaan media sosial sendiri juga menyebabkan 

seseorang kecanduan gawai.  Orang  yang  sudah  kecanduan smartphone beberapa  

diantaranya  juga  akan  melakukan  phone snubbing. 

 Mulyaningsih et al (2024) juga menjelaskan jika Phubbing  disebabkan oleh 

dua faktor utama, yaitu hambatan komunikasi (situasi ketika seseorang 

memusatkan perhatiannya secara dominan pada perangkat gadget, sehingga 

interaksi langsung dengan lawan bicara menjadi terganggu dan kontinuitas 

komunikasi pun terhenti) dan  obsesi  terhadap  ponsel  (mengarah  pada 

kecanduan). Kedua faktor ini saling berkaitan, di mana gangguan komunikasi dapat 

memperburuk keterampilan sosial seseorang, sementara obsesi terhadap ponsel 

membuat individu semakin sulit melepaskan diri dari perangkatnya, sehingga 

interaksi sosial menjadi terganggu dan hubungan interpersonal melemah. 

Beberapa determinan yang mendorong individu melakukan perilaku 

Phubbing  antara lain keinginan untuk memperoleh pengetahuan serta informasi 

terkini, melakukan penelusuran terhadap aktivitas di media sosial (stalking), 

mengatasi rasa jenuh, mencari hiburan, serta menjaga konektivitas sosial dengan 

teman maupun orang lain melalui interaksi virtual yang difasilitasi oleh perangkat 

ponsel (Farkhah et al., 2023). Dorongan ini membuat individu semakin sulit 

melepaskan diri dari perangkat digital, yang pada akhirnya dapat mengurangi 

keterlibatan dalam interaksi sosial secara langsung dan memperkuat kebiasaan 

mengabaikan orang-orang di sekitarnya. 
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Berdasarkan paparan di atas ada Faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya Phubbing  dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yakni 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal penyebab Phubbing  berkaitan 

dengan dorongan dari dalam diri individu yang membuat mereka cenderung 

mengabaikan interaksi sosial demi menggunakan ponsel. Faktor internal yang 

memicu yaitu ketergantungan berlebihan terhadap perangkat digital yang membuat 

seseorang sulit melepaskan diri dari penggunaannya. Selain itu, ada keinginan 

untuk selalu mendapatkan informasi terbaru, stalking media sosial untuk 

mengetahui aktivitas orang lain, serta mencari hiburan sebagai bentuk pelarian dari 

kejenuhan atau stres. Perilaku ini juga sering muncul sebagai kebiasaan untuk 

menghilangkan rasa bosan dengan terus berinteraksi dengan konten digital. 

Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan pengaruh dari luar individu yang 

mendorong terjadinya Phubbing. Kemajuan teknologi dan perkembangan media 

sosial merupakan salah satu determinan signifikan yang berkontribusi terhadap 

terjadinya seseorang semakin sulit mengontrol durasi penggunaan ponsel. 

Ketergantungan terhadap media sosial juga semakin meningkat karena berbagai 

platform menawarkan konten yang menarik dan interaktif, sehingga individu lebih 

memilih berinteraksi secara virtual dibandingkan secara langsung. Selain itu, 

perubahan pola komunikasi dalam masyarakat yang semakin mengandalkan 

teknologi juga turut memperkuat kebiasaan phubbing, di mana penggunaan ponsel 

dalam berbagai situasi sosial menjadi hal yang dianggap wajar meskipun 

berdampak negatif pada kualitas interaksi tatap muka. 

2.1.2.2 Dampak Phubbing   
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Farkhah, L., Saptyani, P. M., & Syamsiah (2023) menjelaskan Perilaku 

Phubbing  dapat dikelompokkan ke dalam tiga ranah dampak, yakni aspek 

kesehatan fisik, psikologis/mental, serta sosial. Pada dimensi fisik, perilaku ini 

berpotensi menimbulkan keluhan seperti sakit kepala, ketegangan otot leher, serta 

ketidaknyamanan atau nyeri pada organ penglihatan. Kondisi ini disebabkan oleh 

penggunaan ponsel dalam waktu yang lama tanpa jeda, yang dapat menyebabkan 

ketegangan otot serta gangguan pada sistem penglihatan akibat paparan layar secara 

terus-menerus. 

Dampak untuk kesehatan mental dan sosial yaitu dengan adanya perasaan 

kecemasan, ketakutan, ketidaknyamanan, dan gangguan interaksi sosial (Hidayat 

MS, Muh. T., Anita, A., Narayani, N. W. E., & Mariana, 2021). Perasaan tersebut 

muncul akibat berkurangnya komunikasi tatap muka, yang dapat menyebabkan 

individu merasa terisolasi, kurangnya keterampilan sosial, serta menurunnya 

kualitas hubungan dengan orang-orang di sekitarnya. 

Penggunaaan smartphone yang berlebihan dapat menyebabkan dampak 

terkait fisik diantaranya kepala terasa beputar, mual, mata tidak fokus, tangan 

gemetar. Meskipun menyadari dampak  tersebut,  responden  tetap  tertarik  

membuka  media  sosial  hingga  tidak  sadar  dengan keadaan sekitarnya (Rafi, M. 

& Nio, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap smartphone 

dapat mengabaikan kondisi fisik yang memburuk, di mana individu lebih memilih 

melanjutkan penggunaan perangkat digital meskipun mengalami ketidaknyamanan 

atau gangguan kesehatan. 

Aditia (2021) Juga menjelaskan jika Phubbing  mampu mengganggu 

Interaksi komunikasi yang tengah berlangsung mengalami gangguan, sehingga 
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berujung pada penurunan kualitas relasi sosial. Hal ini disebabkan oleh sikap abai 

pelaku Phubbing terhadap lingkungan sekitarnya akibat keterlibatan yang 

berlebihan dalam penggunaan smartphone, khususnya dalam mengakses media 

sosial. Kondisi ini dapat menurunkan kualitas interaksi antarindividu, menghambat 

perkembangan keterampilan sosial, serta memicu perasaan diabaikan pada orang-

orang di sekitarnya, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap berkurangnya 

kedekatan dalam hubungan sosial. 

Terakhir Zaman & Widiastuti (2024) Dijelaskan bahwa intensitas 

penggunaan internet yang semakin tinggi berkorelasi dengan meningkatnya potensi 

individu mengalami keterasingan dari lingkungan sosialnya. Selain itu, keretakan 

dalam hubungan interpersonal diduga turut dipicu oleh munculnya perilaku 

Phubbing . Kehadiran smartphone secara perlahan menggeser kebutuhan dasar 

manusia untuk berinteraksi secara langsung dengan sesama. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap teknologi tidak hanya memengaruhi 

pola komunikasi, tetapi juga berpotensi mengurangi keterlibatan emosional dalam 

hubungan sosial, sehingga individu lebih memilih interaksi digital dibandingkan 

dengan interaksi langsung. 

Berdasarkan paparan di atas bahwa Perilaku Phubbing  memiliki dampak 

yang luas, mencakup aspek fisik, psikis/mental, dan sosial. Dari segi fisik, 

penggunaan ponsel yang berlebihan dapat menyebabkan sakit kepala, nyeri pada 

mata, ketegangan leher, kepala terasa berputar, mual, mata tidak fokus, hingga 

tangan gemetar. Secara psikis, Phubbing  dapat menimbulkan kecemasan, 

ketakutan, dan ketidaknyamanan akibat berkurangnya komunikasi tatap muka, 

yang dapat menyebabkan individu merasa terisolasi serta mengalami penurunan 
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keterampilan sosial. Sementara itu, dampak sosial dari Phubbing  mencakup 

gangguan dalam interaksi sosial, degradasi hubungan, dan berkurangnya kedekatan 

antarindividu.  

2.1.2.3 Penanganan Phubbing  

Untuk meminimalisir perilaku Phubbing , terdapat beberapa cara 

penanganan yang telah dilakukan Rosdiana, Y., Susmini (2023) menjelaskan  

melalui penyuluhan dan sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

gejala Phubbing , dampak dari perilaku Phubbing,  faktor  penyebab  terjadinya  

perilaku  Phubbing  serta  cara  menghindari  perilaku Phubbing ,  sehingga  

diharapkan  siswa  memiliki  kesadaran  dan  mengurangi  perilaku  tersebut.  

Psikoedukasi dapat mengurangi kecanduan gadget pada remaja. 

Psikoedukasi dilakukan dalam bentuk 4 kegiatan yaitu, Program sosialisasi diet dan 

detox dari perangkat digital, sesi ayo bercerita, serta permainan luar ruang yang 

menyenangkan dirancang untuk menumbuhkan kesadaran diri remaja mengenai 

dampak negatif dari penggunaan gadget secara berlebihan. Melalui kegiatan ini, 

remaja didorong untuk secara bertahap mengurangi intensitas penggunaan 

perangkat digital, sembari terlibat dalam aktivitas alternatif yang bersifat rekreatif 

dan produktif (Aprilia, 2024). 

Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Rismiyana dan rekan-

rekan (2024) di SMAN 3 Makassar menunjukkan bahwa penanganan perilaku 

Phubbing  dapat diintervensi melalui penerapan Behavior Technique yang terdiri 

dari lima tahapan sistematis, yakni: tahap pengenalan dan rasionalisasi intervensi, 

identifikasi perilaku target yang akan dimodifikasi, penetapan penguatan dan 

penyusunan kontrak perilaku, pemberian penguatan (reinforcement), serta tahap 



26 
 

 

 

evaluasi dan tindak lanjut. Berdasarkan hasil intervensi, subjek penelitian dengan 

inisial JN menunjukkan adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih adaptif, 

didukung oleh respons positif dari rekan sebaya maupun guru. 

2.1.2.4. Ciri Ciri Phubbing .  

Ada pun ciri ciri Phubbing  yang umum di lakukan menurut Setianto et al 

(2023) yaitu (1) terlarut dalam aktivitas menggunakan smartphone sehingga 

menunjukkan sikap pasif saat terjadi interaksi tatap muka secara langsung, (2) 

keterbatasan frekuensi pertemuan fisik dengan rekan sebaya, (3) menurunnya 

intensitas maupun kualitas dalam menjalin relasi sosial, (4) memandang 

smartphone sebagai bagian dari kebutuhan pokok yang sejajar dengan kebutuhan 

dasar seperti pangan, sandang, dan papan, (5) mengalami kecemasan sosial berupa 

Fear of Missing Out (FOMO), (6) cenderung memilih untuk mengisolasi diri di 

ruang pribadinya sambil berinteraksi dengan smartphone Ciri-ciri ini menunjukkan 

bahwa Phubbing  dapat berdampak negatif terhadap keterampilan sosial dan 

kualitas hubungan interpersonal seseorang.  

Sedangkan menurut Hamdan (2021) Phubbing  mempunya cici cici sebagai 

berikut, yaitu 1)Terlalu Sering Mengecek Ponsel, 2) Mengabaikan Komunikasi 

Langsung, 3) Merasa cemas atau gelisah jika tidak memegang ponsel, 4) 

Mengurangi Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial, 5) Menurunnya Keterampilan 

Sosial dan Akademik. Jika seseorang memiliki beberapa ciri-ciri di atas, maka 

mereka dapat dikategorikan sebagai pelaku Phubbing . Kebiasaan ini dapat 

berdampak negatif pada hubungan sosial, prestasi akademik, dan perkembangan 

kepribadian siswa. 
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2.1.2.5. Dimensi dan Indikator Phubbing  

Phubbing  memiliki Indicator yang mengacu pada 3 dimensi diantaranya di mensi, 

Mengabaikan orang lain dan beralih ke gadget, ketergantungan pada gadget, 

keterputusan sosial. Menurut  Khofila et al., (2023) menyebutkan sekurang-

kurangnya ada tiga dimensi Phubbing  dan indicator.  

1. Mengabaikan orang lain dan beralih ke gadget. 

a. Menunjukkan keengganan untuk memulai percakapan dengan individu 

lain, dengan memilih beraktivitas menggunakan smartphone sebagai 

pengalihan. 

b. Tidak mampu menjalankan peran sebagai pendengar yang aktif dan 

efektif, dengan kecenderungan lebih memilih fokus pada smartphone. 

c. Mengabaikan respons terhadap komunikasi dari lawan bicara, karena 

atensi lebih diarahkan pada perangkat digital. 

2. Ketergantungan pada gadget;  

a. Menunjukkan ketidakmampuan untuk beraktivitas tanpa keterlibatan 

perangkat digital. 

b. Mengalokasikan waktu secara berlebihan untuk menggunakan gadget 

dalam kesehariannya. 

3. Keterputusan sosial. 

a. Menurunnya minat terhadap partisipasi dalam kegiatan sosial, 

digantikan dengan ketertarikan yang lebih besar terhadap gadget. 

b. Cenderung menghindari keterlibatan dalam interaksi sosial secara 

langsung, dan lebih memilih menghabiskan waktu dalam aktivitas 

individu menggunakan perangkat digital. 
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2.1.3 Teknik Behavioral Contract 

Teknik behavior kontrak Merupakan suatu pendekatan yang dilaksanakan 

berdasarkan kesepakatan antara dua pihak atau lebih, yang bertujuan untuk 

memfasilitasi terjadinya modifikasi terhadap perilaku tertentu pada individu yang 

menjadi subjek intervensi (Wahyuni et al., 2024). Teknik ini melibatkan 

kesepakatan tertulis atau lisan yang menetapkan konsekuensi tertentu sebagai 

bentuk penguatan atau hukuman, sehingga individu terdorong untuk mengubah 

perilaku sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. 

Teknik Behavior contract Merupakan suatu teknik konseling dalam 

pendekatan behavioral yang berfungsi menumbuhkan motivasi intrinsik pada diri 

individu, sehingga siswa terdorong untuk meningkatkan perilaku ke arah yang lebih 

positif dibandingkan sebelumnya. Teknik ini juga berperan dalam mengatur kondisi 

internal siswa agar mampu menampilkan perilaku sesuai dengan harapan. 

Pelaksanaannya didasarkan pada kesepakatan kontraktual antara siswa dan guru 

bimbingan dan konseling, dengan tujuan utama untuk memunculkan perilaku baru, 

mengurangi tindakan yang tidak diinginkan, serta memperkuat kecenderungan 

perilaku yang diharapkan (Kusnadi et al., 2022) .  

Rismiyana et al (2024) menjelaskan Kontrak perilaku merupakan suatu 

bentuk kesepakatan formal antara dua pihak atau lebih yang bertujuan untuk 

memodifikasi atau menekan perilaku tertentu melalui prosedur yang terstruktur, di 

mana individu yang bersangkutan akan memperoleh penguatan positif berupa 

hadiah sebagai konsekuensi atas keberhasilannya dalam menampilkan perubahan 

perilaku sesuai dengan kesepakatan yang telah disusun. Dalam konteks penelitian 

ini, behavior contract dimanfaatkan oleh peneliti untuk menurunkan kecenderungan 



29 
 

 

 

perilaku maladaptif pada siswa, yakni perilaku Phubbing , dengan terlebih dahulu 

menyepakati kontrak, kemudian memberikan penghargaan sebagai bentuk 

penguatan ketika siswa berhasil menunjukkan perilaku adaptif sesuai dengan 

komitmen yang telah disetujui. Behavior contract digunakan untuk mengurangi 

perilaku maladaptif seperti Phubbing , di mana siswa terlebih dahulu membuat 

kesepakatan terkait perubahan perilaku yang diharapkan, lalu diberikan hadiah 

sebagai bentuk penguatan positif ketika berhasil memenuhi kontrak yang telah 

disepakati. 

Behavior Contract merupakan salah satu pendekatan dalam konseling 

perilaku yang dirancang untuk mengeliminasi perilaku maladaptif serta 

memfasilitasi terbentuknya pola perilaku adaptif yang baru melalui mekanisme 

kesepakatan terstruktur antara konselor dan konseli (Indari, 2023). Teknik ini 

dilakukan melalui perjanjian tertulis atau lisan antara konselor dan klien, yang 

menetapkan target perilaku yang diharapkan serta konsekuensi yang akan diterima 

jika target tersebut tercapai atau tidak terpenuhi. 

Monica, M. A., Erlina, N., & Rahmaniar (2022) menejaskan kontrak 

perilaku berfungsi sebagai suatu bentuk pembiasaan sistematis yang bertujuan 

untuk memodifikasi perilaku anak menuju arah yang lebih positif. Hal ini 

didasarkan pada prinsip bahwa transformasi perilaku anak secara fundamental 

masih sangat dipengaruhi oleh bentuk penguatan (reinforcement) yang diberikan 

oleh lingkungan sekitarnya. Dengan adanya kontrak perilaku, anak diberikan 

dorongan melalui sistem penguatan positif atau negatif, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk mengembangkan perilaku yang lebih adaptif sesuai dengan 

kesepakatan yang telah dibuat. 
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 Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa kontrak perilaku (Behavior Contract) merupakan suatu strategi 

modifikasi perilaku yang dilaksanakan melalui kesepakatan formal antara dua pihak 

atau lebih. Kesepakatan ini memuat ketentuan mengenai pelaksanaan perilaku 

tertentu yang diharapkan, dengan adanya imbalan (reward) sebagai konsekuensi 

positif atas pencapaian atau pelaksanaan perilaku yang telah disepakati tersebut. 

2.1.3.1 Prinsip dasar Behavior Contract 

Fikri et al (2022) Menurut pendapat tersebut, terdapat sejumlah prinsip 

fundamental dalam penerapan kontrak perilaku, di antaranya: setiap kontrak 

disertai dengan pemberian penguatan (reinforcement), penguatan harus diberikan 

secara langsung setelah perilaku yang diharapkan muncul, kontrak disusun atas 

dasar kesepakatan bersama secara sukarela dan transparan antara konselor dan 

konseli, kontrak harus bersifat adil, serta memuat kejelasan mengenai target 

perilaku, frekuensi, dan durasi kontrak. Selain itu, pelaksanaan kontrak perilaku ini 

diintegrasikan dalam program sekolah secara sistematis. Selain itu, kontrak harus 

dibuat dengan jelas, mencakup target tingkah laku, frekuensi, serta durasi 

pelaksanaannya, dan harus diintegrasikan dengan program sekolah agar efektif 

dalam mengubah perilaku konseli. 

Dalam praktiknya, konselor memberikan penjelasan kepada konseli 

mengenai prinsip-prinsip dasar kontrak perilaku, menekankan pentingnya 

komitmen yang kuat agar konseli tetap konsisten menjalankan perilaku yang 

disepakati, bahkan setelah masa kontrak berakhir. Konseli diajak membangun 

komitmen pribadi untuk menampilkan perilaku yang sesuai. Apabila terjadi 

pelanggaran terhadap kontrak, maka konseli akan menerima sanksi sebagai bentuk 
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konsekuensi. Sebaliknya, bila konseli berhasil menjalankan komitmennya dengan 

baik, maka reward akan diberikan sebagai bentuk apresiasi. Teknik ini lebih 

berfokus pada pemberian hadiah (reward), sanksi (punishment), dan penguatan 

(reinforcement), di mana konselor akan menerapkan hukuman apabila konseli 

melanggar kesepakatan yang telah ditetapkan. 

2.1.3.2 Manfaat Behavior Contract 

Manfaat yang terkandung dalam penerapan teknik kontrak perilaku antara 

lain berperan dalam memfasilitasi individu untuk menyesuaikan diri secara adaptif 

dalam lingkungan sosialnya serta menghindarkan mereka dari kecenderungan 

perilaku yang kurang dapat diterima secara normatif. Selain itu, teknik ini turut 

berkontribusi dalam pembentukan disiplin diri, memberikan edukasi terkait 

transformasi perilaku yang positif, serta menumbuhkan rasa saling percaya di antara 

sesama individu dalam interaksi sosialnya (Safitri et al., 2023). Dengan adanya 

kontrak perilaku, individu lebih termotivasi untuk mengubah perilakunya secara 

positif melalui kesepakatan yang jelas, sehingga dapat meningkatkan kontrol diri 

dan keterampilan sosial dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Manfaat  kontrak  perilaku  menurut Fikri et al (2022) 1) Memberikan 

dukungan kepada individu dalam upaya memperkuat kecenderungan perilaku 

adaptif sekaligus menekan kecenderungan perilaku maladaptif, 2) Membantu 

individu dalam mengembangkan keteraturan dan kedisiplinan dalam pola perilaku 

sehari-hari. 3) Memberikan pemahaman dan wawasan kepada individu mengenai 

mekanisme perubahan perilaku diri secara mandiri, 4) Mendorong peningkatan 

kepercayaan diri individu dalam menghadapi berbagai situasi sosial maupun 

personal. Dengan menerapkan kontrak perilaku, individu lebih memahami proses 
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perubahan perilaku yang terstruktur, sehingga dapat lebih bertanggung jawab atas 

tindakannya dan membangun kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.3.3 Tujuan Behaviour Contract 

Tujuan dari penerapan teknik behavior contract adalah untuk membentuk 

perilaku individu sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan, meniadakan 

tindakan-tindakan yang kerap melanggar ketentuan sekolah, serta mengoptimalkan 

tingkat kedisiplinan siswa, individu, atau klien dalam menjalankan perilaku yang 

sesuai dengan norma yang diinginkan (Indari, 2023). Dengan adanya kontrak 

perilaku, individu menjadi lebih sadar akan konsekuensi dari tindakannya dan 

termotivasi untuk mengikuti aturan yang telah disepakati. 

 Fikri et al (2022)  mengatakan tujuan teknik Behavior contract Beberapa di 

antaranya meliputi: 1) Membimbing individu dalam mentransformasi perilaku 

maladaptif menjadi bentuk perilaku yang lebih adaptif; 2) Mengasah kemandirian 

individu dalam mengatur dan mengelola perilakunya secara mandiri; 3) 

Meningkatkan kapasitas serta kompetensi perilaku individu sehingga mampu 

menampilkan respons perilaku yang sesuai dan proporsional dengan situasi yang 

dihadapi. Dengan teknik ini, individu dapat lebih bertanggung jawab terhadap 

perilakunya dan membangun kebiasaan yang lebih positif serta sesuai dengan 

norma yang berlaku. 

2.1.3.4 Pelaksanaan Behavior Contract 

Sedangkan  menurut Fikri et al (2022) Tahapan-tahapan dalam 

implementasi teknik Behavior Contract mencakup 1) Menentukan satu atau dua 

bentuk perilaku yang menjadi target perubahan 2) Mendeskripsikan secara rinci 

perilaku yang dimaksud, sehingga dapat diamati dan diukur secara kuantitatif, 3) 
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Mengidentifikasi bentuk ganjaran yang mampu memotivasi klien untuk 

menampilkan perilaku yang diharapkan, disertai penyusunan daftar penguatan 

(reinforcing menu) yang relevan, 4) Menetapkan pihak-pihak yang berwenang 

dalam memberikan penghargaan atau membantu konselor dalam memantau 

keterlaksanaan perilaku yang diharapkan, 5) Menyusun dokumen kontrak secara 

sistematis, eksplisit, dan mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat, termasuk 

tujuan dan ketentuannya, 6) Menyusun strategi penanganan apabila perilaku yang 

diharapkan belum muncul sesuai data yang diperoleh, 7) Melakukan revisi kontrak 

apabila tujuan awal belum tercapai secara optimal, 8) Melaksanakan monitoring 

perilaku secara berkesinambungan serta menyusun alternatif solusi untuk 

mengatasi hambatan, 9) Mengidentifikasi perilaku alternatif yang dapat dilatihkan 

kepada klien sebagai upaya pencapaian tujuan perilaku yang diharapkan. 

2.1.3.5 Langkah-Langkah Dalam Pembuatan Behavioral Contrac 

Menurut Kusnadi et al (2022) dalam  pembuatan Behavioral Contract 

adalah sebagai berikut, 1) Mengidentifikasi bentuk perilaku yang akan diarahkan 

menuju perilaku yang lebih adaptif melalui penerapan analisis ABC (Antecedent, 

Behavior, Consequence) untuk memahami pemicu, bentuk perilaku, dan 

konsekuensi yang muncul, 2) Melakukan pendataan secara sistematis terhadap 

perilaku yang menjadi fokus intervensi, 3) Menetapkan strategi penguatan 

(reinforcement) yang sesuai dan efektif dalam mendorong perubahan perilaku, 4) 

Memberikan bantuan atau intervensi yang telah disepakati dalam kontrak sebagai 

bagian dari kesepahaman antara pihak terkait, 5) Menerapkan penguatan secara 

konsisten setiap kali individu menunjukkan peningkatan perilaku menuju arah yang 

lebih baik dari kondisi sebelumnya. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, 
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kontrak perilaku dapat diterapkan secara efektif untuk mengarahkan individu 

menuju perubahan perilaku yang positif. 

2.1.3.6 Kelebihan dan Kelemahan Behavior Contract 

Menurut Indari (2023) terdapat Kelebihan dan Kelemahan Teknik Behavior 

Contract yaitu,  

1.) Kelebihan  

Teknik behavior contract memiliki keunggulan dalam hal kemudahan 

implementasi serta efektivitas waktu dalam memodifikasi perilaku siswa, 

individu, maupun klien. Selain dapat diterapkan pada individu secara 

personal, pendekatan ini juga memungkinkan penerapannya dalam format 

kelompok, sehingga fleksibel dalam pengaplikasian di berbagai situasi 

bimbingan.  

2.) Kelemahan 

Namun demikian, keterbatasan muncul apabila konselor tidak secara 

optimal memberikan penguatan maupun penjelasan yang memadai 

mengenai isi kontrak beserta konsekuensi apabila terjadi pelanggaran. 

Dalam kondisi tersebut, efektivitas teknik behavior contract menjadi 

berkurang sehingga tidak dapat berfungsi secara maksimal. 

 

2.2 Penelitian Yang  Relevan 

Berdasarkan telaah literatur dan kajian yang telah dilakukan, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan studi yang sedang 

dikerjakan, di antaranya: 
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1. Setyo Budi Utomo dalam Jurnal Prakarsa Paedagogia menguraikan bahwa 

layanan bimbingan kelompok yang dipadukan dengan teknik behavior 

contract efektif dalam menurunkan kebiasaan bermain game online pada 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus terhadap peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Bancak pada semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020. Melalui penerapan teknik ini, terjadi penurunan signifikan 

dalam intensitas bermain game online di kalangan siswa. 

2. Sulistyowati dalam Inopendas Jurnal Ilmiah Kependidikan menjelaskan 

bahwa layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan behavior contract 

mampu meningkatkan perilaku sopan santun siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 2 Pringapus pada tahun ajaran 2019/2020. Intervensi dilakukan 

dalam dua siklus, dengan hasil peningkatan perilaku sopan santun dari 67% 

pada kondisi awal menjadi 78% pada siklus pertama, dan meningkat lagi 

menjadi 81,3% pada siklus kedua. Temuan ini menegaskan bahwa teknik 

behavior contract efektif dalam menanamkan perilaku positif melalui 

kesepakatan perilaku yang disepakati bersama antara konselor dan peserta 

didik. 

3. Muhammad Ikhsan Adi Pratama, Dida Firmansyah, dan Desy Susanti dalam 

Jurnal FOKUS memaparkan bahwa penerapan layanan bimbingan 

kelompok berbasis teknik behavior contract berpengaruh dalam 

menurunkan tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP. Penelitian 

menggunakan metode quasi experiment dengan desain nonequivalent 

control group design yang melibatkan siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP 

Plus Anwarul Huda. Hasil analisis menunjukkan penurunan prokrastinasi 
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akademik secara signifikan dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,012 < 0,05. Selain itu, analisis N-Gain Score memperlihatkan bahwa 

kelompok eksperimen mengalami penurunan prokrastinasi yang lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, yang menandakan efektivitas 

teknik behavior contract dalam meningkatkan manajemen waktu serta 

tanggung jawab akademik siswa. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Kerangka berpikir dalam penelitian ini berfokus pada penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik Behavioral Contract untuk mengurangi 

perilaku Phubbing  pada siswa. Pendekatan behavioristik yang mendasari teknik ini 

menekankan bahwa perilaku individu dapat dibentuk dan diubah melalui 

pembiasaan serta penguatan yang tepat. Phubbing , sebagai kebiasaan yang muncul 

akibat tingginya ketergantungan terhadap smartphone, dapat dikendalikan dengan 

strategi yang mengatur konsekuensi perilaku. Behavioral Contract berperan 

sebagai kesepakatan tertulis antara guru BK dan siswa yang menetapkan batasan 

penggunaan smartphone, sekaligus memberikan penghargaan untuk kepatuhan 

serta sanksi untuk pelanggaran. Melalui pendekatan ini, siswa akan lebih sadar akan 

kebiasaan mereka dan terdorong untuk mengubah perilaku secara bertahap. 

Perilaku Phubbing  pada siswa dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan sosial dan akademik mereka. Kebiasaan ini menyebabkan siswa 

kurang mampu berkomunikasi secara efektif, kehilangan fokus dalam 

pembelajaran, serta mengalami keterasingan dalam lingkungan sekolah. Dengan 

menerapkan Behavioral Contract dalam layanan bimbingan kelompok, siswa tidak 

hanya diberikan pemahaman mengenai dampak buruk Phubbing , tetapi juga diajak 
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Perilaku Phubbing 

siswa 

Layanan bimbingan  

kelompok Teknik 

Behavioral Contract 

 

Berkurangnya 

Phubbing di kelas 

VIII SMP N 44 

Medan 

RPL 

untuk menemukan solusi dalam mengontrol penggunaan smartphone mereka. 

Dalam kelompok, siswa dapat berbagi pengalaman, mendukung satu sama lain, dan 

membangun kesadaran tentang pentingnya keseimbangan dalam penggunaan 

teknologi. Pendekatan ini juga mengajarkan siswa tentang tanggung jawab terhadap 

perilaku mereka sendiri, dengan adanya sistem konsekuensi yang telah disepakati 

sebelumnya. 

Melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik Behavioral Contract, 

siswa diharapkan dapat mengembangkan disiplin diri dalam mengatur penggunaan 

smartphone, meningkatkan kontrol diri, serta memperbaiki keterampilan sosial 

mereka. Dengan adanya kontrak perilaku yang jelas dan terstruktur, siswa akan 

lebih mudah mengevaluasi kebiasaan mereka dan belajar mengambil keputusan 

yang lebih bijak dalam penggunaan teknologi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian fenomenologi bertujuan 

untuk memahami dan mengungkap makna dari pengalaman subjektif yang dialami 

oleh individu terhadap suatu fenomena tertentu (Creswell, 2016). Dalam konteks 

ini, penelitian berfokus pada pengalaman siswa yang mengalami perilaku phubbing 

serta bagaimana mereka memaknai proses perubahan perilaku setelah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik Behavioral Contract. 

Pendekatan fenomenologi dipilih karena peneliti ingin menggali secara 

mendalam bagaimana siswa mengalami, merasakan, dan menanggapi intervensi 

layanan bimbingan yang diberikan, termasuk bagaimana perubahan perilaku 

tersebut terjadi dalam konteks sosial mereka di lingkungan sekolah. Peneliti 

berupaya untuk menangkap perspektif subjektif siswa sebagai partisipan utama, 

dengan harapan dapat memperoleh pemahaman yang holistik mengenai efektivitas 

layanan tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dirancang secara terbuka 

untuk memberi ruang kepada subjek mengungkapkan pengalaman mereka secara 

jujur dan bebas, sedangkan observasi dilakukan untuk melihat perilaku nyata siswa 

dalam interaksi sosial sebelum dan sesudah layanan diberikan. 
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Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan 

subjek penelitian berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan studi. 

Sampel yang dipilih adalah siswa yang menunjukkan intensitas perilaku phubbing 

yang tinggi serta bersedia untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok secara 

aktif. Penentuan dilakukan berdasarkan hasil observasi awal dan masukan dari guru 

bimbingan dan konseling. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, 

penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang mendalam 

mengenai makna dan pengalaman siswa dalam menghadapi dan mengatasi perilaku 

phubbing melalui intervensi layanan bimbingan kelompok berbasis Behavioral 

Contract. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 44 Medan, yang terletak di kawasan 

Jalan Nelayan Indah, Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara, 

dengan kode pos 20414 

3.2.2 Waktu penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung mulai bulan Desember 

hingga Juni 2025. Rangkaian kegiatan penelitian dirancang secara sistematis dalam 

rentang waktu tersebut, sebagaimana terperinci dalam tabel berikut: 

3. 1 Jadwal Rencana Kegiatan 

No Kegiatan 

Bulan/Tahun 2025 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 
                            

2 
Persetujuan 

Judul 
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian  

3.3.1 Subjek 

Dalam konteks penelitian kualitatif, individu yang menjadi sumber 

informasi sering kali disebut sebagai informan, yaitu pihak yang memberikan data 

sesuai dengan kebutuhan peneliti terkait topik yang sedang dikaji. Adapun informan 

dalam penelitian ini terdiri dari guru Bimbingan dan Konseling (BK) serta siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 44 Medan Tahun Ajaran 2024/2025 yang memiliki 

kecenderungan perilaku Phubbing .  

3.2 Subjek Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII-1 34 

2 VIII-2 35 

3 VIII-3 35 

4 VIII-4 35 

5 VIII-5 35 

 Jumlah 175 

 

3 
Penulisan 

Proposal 
                            

4 
Bimbingan 

Proposal 
                            

5 
Seminar 

Proposal 
                            

6 
Perbaikan 

Proposal 
                            

7 
Pelaksanaan 

Riset 
                            

8 
Penyusunan 

Skripsi 
                            

9 
Revisi 

Skripsi 
                            

10 
Pengesahan 

Skripsi 
                            

11 
Sidang Meja 

Hijau 
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3.3.2 Objek 

Menurut  Sugiyono (2017)  objek penelitian dipahami sebagai sasaran 

ilmiah yang dimanfaatkan untuk memperoleh data yang memiliki tujuan serta 

kegunaan tertentu, dengan harapan menghasilkan informasi yang objektif, sahih, 

dan dapat dipercaya mengenai suatu variabel tertentu. Dalam penelitian kualitatif 

ini, objek penelitian merujuk pada individu-individu yang berperan sebagai 

narasumber utama dalam penggalian informasi yang dibutuhkan.  

Secara khusus, yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah peneliti itu 

sendiri yang berperan aktif dalam proses pengumpulan data, serta didukung oleh 

kepala sekolah, wali kelas, dan guru bimbingan dan konseling kelas VIII di SMP 

Negeri 44 Medan pada Tahun Ajaran 2024/2025. Kriteria atau indikator Phubbing  

yang akan di gunakan pada penelitian ini yang diambil dari Khofila et al., (2023) 

mengemukakan bahwa individu yang mengalami kecenderungan terhadap 

penggunaan gawai secara berlebihan cenderung enggan memulai interaksi dengan 

orang lain dan lebih memilih berfokus pada ponsel. Mereka juga menunjukkan 

ketidakmampuan dalam menjadi pendengar yang baik, enggan menanggapi lawan 

bicara, dan lebih memilih berinteraksi dengan perangkat digital. Selain itu, mereka 

sulit melepaskan diri dari gadget dan mengalokasikan sebagian besar waktunya 

untuk beraktivitas dengan perangkat tersebut, yang tentunya di pilih bersifat 

heterogen diambil melalui angket.  

Dalam konteks ini, objek yang dimaksud adalah siswa kelas VIII-1, yang 

menjadi titik fokus dalam penelitian. Berdasarkan diskusi dan rekomendasi dari 

guru bimbingan konseling penelitian ini melibatkan 8 siswa dari kelas VIII-1 yang 

objeknya diambil melalui sempel. 
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3.3 Objek Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Objek 

1 VIII-1 34 8 

 Jumlah 34 8 

 

3.4 Sumber Data Penelitian  

Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini berasal dari jenis dan sumber informasi 

yang dikumpulkan secara langsung dari pihak pertama, baik individu maupun 

kelompok, tanpa melalui perantara. Pengumpulan data primer bertujuan untuk 

menjawab fokus penelitian melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara 

dan observasi. 

Pada studi ini, peneliti melaksanakan kegiatan wawancara dan observasi 

terhadap guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP Negeri 44 Medan guna 

menghimpun data mengenai siswa yang menunjukkan kecenderungan perilaku 

Phubbing , serta mengevaluasi efektivitas pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan pendekatan Behavioral Contract. Di samping itu, peneliti 

juga melakukan pemantauan langsung terhadap siswa kelas VIII yang menjadi 

partisipan penelitian untuk menilai perilaku Phubbing  baik sebelum maupun 

setelah pelaksanaan intervensi berupa layanan bimbingan kelompok. Kegiatan 

observasi tersebut dilaksanakan di area sekolah guna memperoleh data yang 

merefleksikan kondisi sebenarnya di lapangan. 

Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada informasi yang dihimpun secara tidak 

langsung melalui pihak ketiga, seperti melalui dokumen tertulis, laporan resmi, 

arsip, atau dokumen yang telah ada sebelumnya. Data ini umumnya berupa arsip, 
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literatur, atau hasil penelitian terdahulu yang selaras dengan konteks dan ruang 

lingkup penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data sekunder melalui 

berbagai referensi, seperti buku, jurnal ilmiah, serta dokumen dari sekolah terkait 

kebijakan penggunaan smartphone dan laporan guru BK mengenai perilaku siswa 

yang mengalami Phubbing . Data sekunder ini digunakan untuk memperkuat 

analisis dan mendukung temuan penelitian dalam memahami lebih dalam dampak 

Phubbing  serta efektivitas intervensi yang diterapkan. 

 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini dirancang untuk menghimpun informasi 

yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Mengacu 

pada pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data heterogen, instrumen 

penelitian disusun untuk memperoleh data secara mendalam mengenai 

implementasi teknik Behavioral Contract dalam layanan bimbingan kelompok 

sebagai strategi untuk mereduksi perilaku Phubbing  di kalangan siswa kelas VIII 

SMP Negeri 44 Medan. 

3.5.1 Observasi 

Observasi dilaksanakan guna memantau perilaku siswa pada tiga tahapan, 

yakni sebelum, saat proses, dan setelah menerima layanan bimbingan kelompok 

yang menggunakan teknik Behavioral Contract. Penelitian ini menerapkan teknik 

observasi partisipatif, yang memungkinkan peneliti untuk menyaksikan secara 

langsung bagaimana siswa berinteraksi di lingkungan sekolah, terutama dalam 
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konteks penggunaan smartphone dan interaksi sosial mereka. Observasi dilakukan 

untuk melihat apakah siswa masih menunjukkan kecenderungan Phubbing , seperti 

lebih sering melihat layar smartphone dibandingkan berinteraksi dengan teman atau 

guru saat berada di lingkungan sekolah. Selain itu, peneliti juga mencatat perubahan 

perilaku siswa dari sesi ke sesi dalam layanan bimbingan kelompok, terutama 

dalam hal keterlibatan mereka dalam diskusi, kepatuhan terhadap kontrak perilaku 

yang dibuat, dan respons mereka terhadap aturan yang telah disepakati bersama. 

Aspek-aspek yang menjadi fokus pengamatan dalam kegiatan observasi, yakni: 

 

 

Tabel 3.4 Pedoman Observasi 

 

No Indikator Keterangan 

1. 
Tidak mau memulai bicara dengan orang lain 

dan memilih bermain handphone. 
 

2. 
Tidak bisa menjadi pendengar yang baik dan 

memilih handphone. 
 

3 
Tidak menanggapi orang lain saat pembicaraan 

dengan mereka dan memilih gadget. 
 

4 Tidak bisa tanpa gadget.  

5 Luangkan lebih banyak waktu untuk gadget.  

6 
Tidak tertarik dengan kegiatan sosial dan lebih 

tertarik pada gadget. 
 

7 
Menghindari  pergaulan  situasi  interaksi  dan  

lebih  suka  bermain  dengan  gadget mereka. 
 

 

3.5.2 Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap guru BK dan siswa yang terlibat dalam 

layanan bimbingan kelompok. Wawancara dengan guru BK bertujuan untuk 

memahami bagaimana guru BK melihat masalah Phubbing  di lingkungan sekolah, 

bagaimana mereka menangani siswa yang mengalami kecanduan gadget, serta 

bagaimana mereka mengevaluasi efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan 
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teknik Behavioral Contract. Sementara itu, wawancara dengan siswa bertujuan 

untuk memahami alasan mereka sering menggunakan smartphone secara 

berlebihan di sekolah, bagaimana perasaan mereka saat mengikuti layanan 

bimbingan kelompok, serta sejauh mana mereka merasakan manfaat dari teknik 

Behavioral Contract dalam mengurangi kebiasaan Phubbing  mereka.  

Tabel 3.5 Pedoman Wawancara siswa 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil 

1. 

Tidak mau memulai 

bicara dengan orang lain 

dan memilih bermain 

handphone, 

Apakah kamu merasa lebih 

nyaman bermain handphone 

daripada memulai percakapan 

dengan orang di sekitarmu? 

Mengapa? 

 

2. 

Tidak bisa menjadi 

pendengar yang baik dan 

memilih handphone; 

Saat orang lain sedang bercerita 

atau berbicara kepadamu, apakah 

kamu tetap memegang atau 

memainkan handphonemu? 

 

3 

Tidak menanggapi orang 

lain saat pembicaraan 

dengan mereka dan 

memilih gadget. 

Bagaimana biasanya kamu 

merespons orang yang berbicara 

saat kamu sedang fokus pada 

handphone? 

 

4 Tidak bisa tanpa gadget 

Bagaimana perasaanmu jika sehari 

saja tidak menggunakan 

handphone? 

 

5 
Luangkan lebih banyak 

waktu untuk gadget. 

Berapa banyak waktu yang 

biasanya kamu habiskan untuk 

menggunakan handphone dalam 

sehari? 

 

6 

Tidak tertarik dengan 

kegiatan sosial dan lebih 

tertarik pada gadget. 

Jika diberi pilihan antara ikut 

kegiatan sosial atau bermain 

handphone, mana yang biasanya 

kamu pilih? Mengapa? 

 

7 

Menghindari  pergaulan  

situasi  interaksi  dan  

lebih  suka  bermain  

dengan  gadget mereka. 

Pernahkah kamu merasa tidak 

nyaman berada di lingkungan 

sosial dan memilih bermain 

handphone sebagai pelarian? Bisa 

dijelaskan? 

 

 

Tabel 3.6 Pedoman Wawancara Guru BK 

 



43 
 

 

 

No Pertanyaan Keterangan 

1 
Apakah layanan bimbingan kelompok sudah 

pernah ibu lakukan sebelumnya 

 

2 
Hambatan apa saja yang ibu alami ketika 

melayani siswa yang di konseling? 

 

3 
Menurut Bapak/Ibu, apa saja penyebab utama 

siswa melakukan Phubbing  

 

4 

Langkah apa yang telah Ibu lakukan sebagai 

Guru BK untuk mengurangi perilaku Phubbing  

di kalangan siswa? 

 

5 

Apakah Ibu pernah menemui siswa yang 

menarik diri dari pergaulan dan lebih memilih 

bermain gadget? 

 

 

 

3.5.3 Dokumentasi  

Dokumentasi mencakup berbagai sumber tertulis atau visual yang dapat 

memberikan bukti konkret mengenai proses dan hasil penelitian. Dokumentasi 

dalam studi ini digunakan sebagai referensi tambahan yang meliputi laporan guru 

BK mengenai perilaku siswa sebelum dan sesudah intervensi, catatan dari sesi 

bimbingan kelompok, serta dokumen kontrak perilaku yang telah disepakati antara 

siswa dan guru BK. Dokumentasi ini memberikan data tambahan yang lebih 

objektif dan dapat dimanfaatkan sebagai penguat data yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi. 

 

3.6 Teknik analisis data. 

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2017), analisis data merupakan suatu 

proses mengolah dan menata data secara sistematis yang bersumber dari 

wawancara, catatan lapangan, maupun dokumentasi, dengan tujuan membentuk 

pola tertentu sehingga dapat ditarik simpulan yang bermakna dan mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model 
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Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi 

informasi yang relevan serta mengeliminasi data yang tidak berkaitan dengan fokus 

penelitian. Sementara itu, penyajian data dilakukan melalui uraian deskriptif, 

penyusunan dalam bentuk tabel, maupun visualisasi melalui bagan guna 

memperjelas pola temuan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dan 

diverifikasi guna memastikan keabsahan data. Karena penelitian ini menganalisis 

data heterogen, teknik ini digunakan untuk mengolah berbagai sumber dan jenis 

informasi agar menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang tingkat 

keberhasilan layanan bimbingan kelompok berbasis teknik Behavioral Contract 

dalam menekan perilaku Phubbing  pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 44 Medan. 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini ditempuh melalui 

tahapan, yakni: 

1. Pengumpulan Data 

Tahap ini mencakup proses penelusuran, pencatatan, dan penghimpunan 

berbagai informasi secara objektif yang diperoleh dari hasil observasi 

langsung dan wawancara di lapangan. Pada penelitian ini, data yang 

dikumpulkan bersifat heterogen, terdiri dari berbagai jenis informasi dengan 

karakteristik yang beragam. Sumber data meliputi wawancara mendalam, 

catatan observasi, serta dokumen. 

2. Reduksi Data 

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa reduksi data merupakan tahap di mana 

peneliti menyaring, merangkum, dan menyeleksi informasi yang dianggap 

esensial, dengan menitikberatkan perhatian pada aspek utama, serta mencari 
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pola dan tema yang muncul dari berbagai sumber data yang bervariasi. Pada 

studi ini, tahap reduksi dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan 

informasi yang relevan untuk memahami variasi dalam data heterogen, 

sehingga data yang kompleks dapat disederhanakan tanpa menghilangkan 

keanekaragaman karakteristik yang menjadi fokus penelitian. 

3. Penyajian Data 

Setelah direduksi, data disajikan melalui narasi deskriptif untuk 

mempermudah interpretasi dan memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai fenomena yang diteliti. Penyajian data dilakukan dengan 

mengorganisasikan informasi berdasarkan kategori, pola, atau hubungan 

antar-tema dalam data heterogen. Data dapat ditampilkan dalam bentuk tabel, 

bagan konsep, atau deskripsi naratif guna membantu analisis lebih lanjut. 

4. Pengambilan Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2017), 

langkah penutup dalam analisis data kualitatif mencakup penarikan simpulan 

serta pengujian kembali keabsahan data melalui proses verifikasi. Dalam 

penelitian ini, kesimpulan ditarik secara bertahap dengan mempertimbangkan 

keberagaman data yang telah dianalisis. Penelitian ini menggunakan metode 

induktif, di mana kesimpulan diperoleh dari data spesifik yang kemudian 

dikembangkan menjadi pemahaman umum dan objektif berkenaan dengan 

isu utama yang dianalisis dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Temuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan Behavioral Contract dalam 

menanggulangi perilaku Phubbing  di kalangan siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 44 

Medan tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian berjumlah 8 siswa yang diambil 

melalui sampel heterogen, sampel yang sengaja mengambil individu-individu dari 

berbagai latar belakang, karakteristik, atau kondisi yang menunjukkan variasi 

dalam suatu populasi. Selain itu, penelitian ini turut memanfaatkan metode 

observasi dan wawancara guna menggali data secara mendalamdan tentunya 

wawancara ini melibatkan guru bimbingan konseling dan siswa, serta 

memanfaatkan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) untuk memandu jalannya 

bimbingan kelompok. 

A. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Behavioral 

Contract pada Siswa Kelas VIII-1 di SMP Negeri 44 Medan.  

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, setiap anggota terlibat 

dalam interaksi timbal balik, diberi ruang untuk menyampaikan pendapat, 

merespons pandangan anggota lain, serta melakukan berbagai aktivitas yang 

memberikan manfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi anggota kelompok 

secara keseluruhan. Pendekatan bimbingan kelompok teknik Behavioral Contract 

menawarkan sejumlah keunggulan dalam membantu mengatasi perilaku Phubbing  

pada peserta didik, di antaranya mampu meningkatkan kesadaran dan tanggung 
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jawab pribadi siswa melalui kesepakatan tertulis yang jelas dan terukur, memotivasi 

perubahan perilaku dengan penguatan positif, serta menciptakan lingkungan sosial 

yang mendukung lewat interaksi kelompok. 

 Observasi menjadi salah satu data pendukung yang digunakan oleh peneliti 

di lingkungan sekolah, khususnya berkaitan dengan pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok menggunakan teknik Behavioral Contract pada 

permasalahan Phubbing  ini.  Peneliti mengamati siswa ketika pulang sekolah dan 

ketika siswa itu berkumpul dengan teman temannya perhatian mereka lebih tertuju 

pada ponsel daripada berkomunikasi dengan teman sebaya. Kemudian ada beberapa 

anak saat teman-teman mereka berkumpul untuk berbincang atau bermain bersama, 

siswa-siswa ini terlihat menjauh dari keramaian dan memilih duduk di sudut kelas 

atau area sekolah sambil memainkan handphone. Bahkan ketika diajak berinteraksi 

oleh teman atau guru, mereka menunjukkan sikap enggan dan lebih memilih tetap 

berfokus pada gadgetnya. Mereka meluangkan lebih banyak waktu untuk gadget, 

seperti saat waktu istirahat, sebelum pelajaran dimulai, bahkan ketika ada 

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman, mereka justru memilih sibuk dengan 

handphone-nya. Siswa terlihat menikmati aktivitas seperti bermain game, 

menonton video, atau mengakses media sosial, dan tampak enggan untuk 

melepaskan gadget meskipun sedang berada dalam situasi yang memungkinkan 

untuk berinteraksi langsung. 

  Teknik ini juga mudah diimplementasikan karena fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan kondisi sekolah. Selain itu, layanan ini mendorong siswa untuk 

mengurangi ketergantungan pada ponsel dan memperbaiki kualitas komunikasi 

sosial secara langsung, sehingga perubahan perilaku menjadi lebih efektif dan 
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berkelanjutan. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini mengikuti sejumlah 

tahapan, yang meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan 

kegiatan, dan tahap pengakhiran. Sementara itu, hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru bimbingan dan konseling memberikan gambaran 

mengenai penerapan layanan bimbingan kelompok di lingkungan sekolah.  

Dalam rangka mengumpulkan data, peneliti mewawancarai Ibu Sri Ratna 

Dewi, S.Pd., yang menjabat sebagai guru bimbingan dan konseling, untuk 

memperoleh pemahaman lebih lanjut mengenai implementasi layanan bimbingan 

kelompok di satuan pendidikan tersebut, ia menyatakan “bahwa layanan bimbingan 

kelompok di sekolah cukup sering di lakukan, biasanya kami melakukan layanan 

bimbingan kelompok itu dua kali sebulan, dan untuk Behavioral Contract sering di 

lakukan ketika ada siswa yang bermasalah di sekolah” (wawancara dengan guru 

BK, 26/04/2025). 

Kemudia peneliti bertanya kepada Sri ratna dewi terkait, apa masalah yang 

sering muncul terkait perilaku siswa di sekolah dan apakah Phubbing  salah satunya 

“masalah yang muncul itu banyak, ada yang telat, tidak mengerjakan tugas, 

berkelahi, jarang masuk sekolah dan sebagainya, kalau Phubbing  itu sendiri tentu 

ada, biasanya bisa lihat saat mereka istirahat, pulang sekolah bahkan saat jam 

pelajaran. Tentu kalau mereka ketauan bermain hp saat guru menjelaskan di dalam 

kelas, kami sebagai guru BK akan melakukan konseling mengapa mereka 

melakukan itu” (uangkapnya pada wawancara 26/04/2025) 

Selanjutnya peneliti bertanya apakah ada siswa yang menarik diri dari 

pergaulan dan lebih memilih bermain smartphone, Sri ratna dewi menyatakan juga 

mempunya catatan siswa yang menarik diri dari pergaulan dan lebih memilih 
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bermain smartphone “ada salah satu siswa yang sampai tidak masuk sekolah 

beberapa hari gara-gara kebanyakan main ponsel. Pas di tanya kenapa sering telat 

dan juga sering absen di karnakan dia malamnya begadang terus, main game 

online, nonton youtube sampai subuh. Akhirnya paginya ngantuk berat, bangun 

kesiangan, dan nggak mau sekolah”. (wawancara dengan guru BK, 26/04/2025).  

Sri juga mengungkapkan apa saja penyebab utama siswa melakukan 

Phubbing  “yang pertama itu tidak ada control diri untuk membatasin diri mereka 

sendiri, kedua adanya sosial media dan juga game yang di mana membuat mereka 

kecanduan main ponsel sehingga banyak dampak negative yang mereka lakukan” 

(ungkapnya pada 26/04/2025) 

Terakhir Sri juga menjelaskan Langkah yang ia lakukan sebagai guru BK 

yang berperan dalam menangani dan meminimalkan kecenderungan Phubbing  di 

satuan pendidikan, “tentu membuat perjanjian atau peraturan kepada seluruh 

siswa yang bermain ponsel saat kegiatan belajar mengajar akan di lakukan 

penyitaan ponsel dan mendapatkan hukuman terkait peraturan yang mereka 

langar. Melakukan konseling terhadap siswa tersebut juga wajib sebagai arahan 

untuk mereka kedepannya”. ( Jelaskanya pada wawancara 26/04/2025) 

Dari hasil wawancara yang diperoleh, terungkap bahwa guru bimbingan dan 

konseling di SMP Negeri 44 Medan telah memiliki pengalaman dalam 

menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok  di sekolah selama dua kali dalam 

sebulan. Selain itu, beliau juga mengungkapkan adanya kasus siswa yang menarik 

diri dari pergaulan dan lebih memilih bermain smartphone secara berlebihan. 

Bahkan, terdapat satu siswa yang sampai tidak masuk sekolah beberapa hari karena 

begadang di malam hari untuk bermain game online dan menonton youtube, yang 
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menyebabkan kelelahan dan ketidak inginan untuk berangkat sekolah. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa perilaku Phubbing  sudah berdampak serius terhadap 

kehadiran dan interaksi sosial siswa, serta memperkuat pentingnya layanan 

bimbingan kelompok untuk membantu mengatasi masalah tersebut. 

B. Perilaku Phubbing  yang tinggi di Kelas VIII-1 SMP Negri 44 Medan. 

Berdasarkan hasil tes angket yang telah dilaksanakan di kelas VIII-1 dengan 

jumlah responden sebanyak 34 siswa, diperoleh data bahwa skor rata-rata (mean) 

yang dicapai siswa adalah sebesar 63,48529. Nilai ini diperoleh dari pengukuran 

tingkat perilaku Phubbing  menggunakan instrumen yang telah disusun berdasarkan 

indikator perilaku Phubbing  yang relevan dengan kondisi siswa SMP. Skor 

63,48529 ini berada pada kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa sebagian 

besar siswa dalam kelas tersebut menunjukkan kecenderungan perilaku Phubbing  

yang cukup kuat, seperti lebih memilih menggunakan smartphone saat sedang 

bersama teman, kurang memperhatikan lingkungan sosial sekitar, serta adanya 

ketergantungan terhadap penggunaan gadget dalam situasi yang sebenarnya 

menuntut interaksi sosial secara langsung. Banyaknya siswa setelah pulang sekolah 

memprioritaskan aktivitas bermain game di lingkungan sekolah ketimbang 

menjalin komunikasi atau bermain bersama rekan sebaya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan siswa yang berinisial Ad, ia 

mengungapkan bahwa ia merasa lebih nyaman bermain handphone daripada 

memulai percakapan dengan orang di sekitarmu, “gak ada sih, lebih enak main hp 

aja. Kadang kalo ngobrol langsung malah bingung mau ngomong apa, takut nggak 

nyambung juga. Lagi pula di HP kan banyak hiburan, bisa nonton, main game, 
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chatting sama temen di online”  (ungkapnya pada  wawancara dengan siswa, 

28/04/2025). 

Salah satu siswa yang berinisial IK juga mengungkapkan saat di wawancara 

bagaimana biasanya dia merespons orang yang berbicara saat sedang fokus pada 

handphone “kadang cuma ngangguk doang sih, soalnya lagi fokus nonton atau 

main game, males diganggu. Kadang juga aku dengerin setengah-setengah, terus 

pura-pura ngerti aja biar cepet kelar ngomongnya”  (ungkapnya pada  wawancara 

dengan siswa, 28/04/2025). 

KA juga menyebutkan perasaanya jika sehari saja tidak menggunakan 

handphone “nggak tau mau ngapain. Soalnya udah kebiasaan megang HP terus, 

buat hiburan, chatting, denger lagu. Kalo nggak ada HP sehari aja takutnya ada 

yang ngcht kita gak tau, terus mau ngerjain tugas juga susah kalua gak ada HP” 

(ungkapnya pada  wawancara dengan siswa, 28/04/2025). 

Kemudian DA juga mengungkapkan saat di wawancarai berapa banyak 

waktu yang biasanya dia habiskan untuk menggunakan handphone dalam sehari 

“gak ngehitung sih, apalagi kalo lagi libur pasti lebih sering. Soalnya kadang 

sambil makan main HP sambil liat youtube, ngerjain tugas juga kadang disambi 

buka TikTok atau YouTube. Malemnya juga masih suka scroll-scroll sampe 

ngantuk" (ungkapnya pada  wawancara dengan siswa, 28/04/2025). 

Peneliti memberi pilihan pada siswa PQ diberi pilihan antara ikut kegiatan 

sosial atau bermain handphone, mana yang biasanya ia pilih, lalu PQ 

mengungkapkan “temennya sih. Kalo yang ikut itu temen-temen deket aku, ya aku 

pilih ikut kegiatan sosial. Tapi kalo yang ikut orang-orang yang aku nggak terlalu 

deket atau yang jutek-jutek gitu, mendingan aku main HP aja di rumah. Soalnya 
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kalo udah nggak nyaman, jadi males ngobrol dan ngerasa canggung” (ungkapnya 

pada  wawancara dengan siswa, 28/04/2025). 

Terakhir siswa yang bernama FS saat di wawancarai terkait kalau ia merasa 

tidak nyaman berada di lingkungan sosial dan memilih bermain handphone sebagai 

pelarian atau tidak, “Pernah, kadang kalo lagi di tongkrongan atau acara keluarga 

gitu, terus aku ngerasa nggak nyambung sama obrolannya, atau kayak nggak ada 

yang ngajak ngobrol, ya aku langsung ambil HP aja” (ungkapnya pada  wawancara 

dengan siswa, 28/04/2025). 

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa sebagian besar dari mereka 

merasa lebih nyaman menggunakan handphone dibandingkan berinteraksi 

langsung dalam lingkungan sosial. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

rasa canggung saat memulai percakapan, kebiasaan mencari hiburan melalui 

handphone, serta kenyamanan yang dirasakan saat berada di dunia digital. Sebagian 

siswa juga mengaku sulit melepaskan diri dari handphone, bahkan hanya dalam 

waktu satu hari saja, karena peran HP yang sudah menyatu dalam kehidupan sehari-

hari, baik untuk hiburan, komunikasi, maupun keperluan belajar. Respon terhadap 

orang lain saat sedang fokus bermain handphone pun cenderung pasif dan tidak 

penuh perhatian. 

Namun demikian, tidak semua siswa sepenuhnya menolak interaksi sosial. 

Beberapa dari mereka menyatakan bersedia ikut kegiatan sosial jika berada di 

lingkungan yang nyaman dan bersama teman-teman dekat. Dalam situasi sosial 

yang tidak mendukung, handphone sering dijadikan pelarian untuk menghindari 

rasa tidak nyaman. Secara keseluruhan, wawancara ini menunjukkan bahwa 

penggunaan handphone telah menjadi bagian besar dari keseharian siswa, bahkan 
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menggantikan sebagian fungsi interaksi sosial secara langsung, tergantung pada 

kenyamanan dan situasi sosial yang mereka hadapi. 

C. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Behavioral Contract Untuk Mengurangi Perilaku Phubbing  Pada Kelas 

VIII SMP Negeri 44 Medan.  

Dalam praktik bimbingan kelompok, terdapat seperangkat asas fundamental 

yang wajib diterapkan, di antaranya adalah asas kerahasiaan, kesukarelaan, 

keterbukaan, kekinian, kenormatifan, serta keahlian. Prinsip-prinsip ini menjadi 

fondasi utama yang harus dijunjung tinggi, karena tanpa penerapannya yang 

konsisten, proses bimbingan kelompok tidak akan berjalan secara optimal. Selain 

menerapkan layanan bimbingan kelompok, penulis juga mengintegrasikan teknik 

dalam bidang bimbingan dan konseling berupa Behavior Contract sebagai strategi 

intervensi perilaku. 

Rancangan penelitian tindakan kelas ini disusun dalam dua siklus bertahap. 

Jika pada pelaksanaan siklus pertama diperoleh hasil yang telah memenuhi 

indikator keberhasilan, maka siklus kedua tetap dilanjutkan guna memperkuat hasil 

yang telah dicapai. Namun apabila pada siklus pertama belum menunjukkan hasil 

yang memadai, maka siklus kedua akan dilakukan dengan pendekatan yang lebih 

sederhana, termasuk dalam penyajian materi. Seluruh rangkaian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas layanan bimbingan kelompok yang dikombinasikan 

dengan teknik Behavior Contract dalam menurunkan tingkat perilaku Phubbing  di 

kalangan siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 44 Medan. 
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A. Layanan Bimbingan Kelompok Pertama  

a. Perencanaan  

Pada tahap awal, peneliti melakukan proses pemilihan peserta layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan data angket yang telah 

disebarkan sebelumnya. Angket tersebut bersifat Heterogen yang di mana 

sempel diambil sesuai dengan kriterianya. Dari hasil analisis data angket, 

peneliti mengidentifikasi sejumlah siswa yang memenuhi kriteria, yaitu 

siswa yang menunjukkan frekuensi tinggi, sedang serta rendah dalam 

menggunakan HP di situasi sosial atau mengabaikan orang lain karena sibuk 

dengan ponsel. Setelah calon peserta teridentifikasi, peneliti melakukan 

kesepakatan awal dengan masing-masing siswa yang memenuhi kriteria. 

Kesepakatan ini mencakup penjelasan mengenai tujuan layanan, alur 

kegiatan, manfaat yang dapat diperoleh, serta pentingnya keterlibatan aktif 

dalam setiap pertemuan. Pendekatan dilakukan secara persuasif dan 

komunikatif agar siswa merasa nyaman dan bersedia mengikuti kegiatan 

tanpa paksaan. Dari proses seleksi tersebut, akhirnya dipilih 8 orang siswa 

yang bersedia dan memenuhi kriteria untuk mengikuti layanan bimbingan 

kelompok. Kedelapan siswa ini kemudian menjadi subjek dalam 

pelaksanaan layanan dengan topik mengurangi perilaku Phubbing . 

Sebelum layanan dimulai, setiap peserta juga diminta menandatangani 

kontrak perilaku sebagai bentuk komitmen mereka dalam mengikuti 

program dan menjalankan perubahan perilaku sesuai dengan tujuan 

layanan. Behavior Contract  yakni di lakukan dengan cara melakukan 

kesepakatan atau perjanjian antara siswa dengan peneliti untuk mencapai 
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perilaku yang sudah tertulis di dalam kontrak. Kontrak tersebut menetapkan 

secara jelas ekspektasi serta tanggung jawab yang harus dijalankan oleh 

peserta, termasuk konsekuensi yang akan diterima apabila tidak dipenuhi. 

Di dalam kontrak tercantum perilaku yang diharapkan muncul serta 

indikator atau standar capaian yang harus dipenuhi. Setelah kriteria 

ditentukan melalui diskusi bersama, peserta didik perlu memahami alat ukur 

atau metode evaluasi yang akan digunakan untuk menilai ketercapaian 

tersebut. 

Sebelum layanan bimbingan kelompok dilaksanakan, kegiatan ini 

dipandu oleh Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) yang berfungsi sebagai 

pedoman pelaksanaan bimbingan kelompok selama durasi 1 × 45 menit. 

b. Tindakan  

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti mengimplementasikan layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan pendekatan teknik kontrak perilaku. 

Pada pertemuan awal, peneliti menyelenggarakan sesi bimbingan kelompok yang 

melibatkan sejumlah peserta layanan diruangan kosong/kelas kosong selama 1x45 

menit sesuai dengan panduan RPL yakni dengan kegiatan sebagai berikut : 

1. Tahap Pembentukan 

Pada tahap pembentukan bimbingan kelompok, peneliti menyapa peserta 

didik dengan penuh semangat agar menciptakan suasana awal yang hangat dan 

menyenangkan. “Selamat pagi semuanya! Senang sekali hari ini kita bisa 

berkumpul bersama. Semoga kalian dalam keadaan sehat dan siap mengikuti 

kegiatan ini dengan semangat, ya!” Setelah itu, peneliti memperkenalkan diri 

sebagai pemimpin kelompok untuk memandu berjalannya bimbingan kelompok ini, 
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lalu menginstruksikan anggota kelompok untuk saling memperkenalkan diri satu 

per satu agar tercipta rasa kebersamaan dan kedekatan antar anggota kelompok. 

Kegiatan perkenalan ini dilakukan secara bergiliran.  

Selanjutnya, peneliti memberikan pemaparan singkat dan lugas mengenai 

makna serta tujuan dari bimbingan kelompok. Penjelasan ini disampaikan dengan 

bahasa sederhana dan komunikatif agar peserta didik memahami bahwa kegiatan 

kegiatan ini bukan sesi ceramah, melainkan kegiatan aktif yang melibatkan peran 

mereka secara langsung. Selanjutnya, peneliti menyampaikan tujuan khusus dari 

bimbingan kelompok yang akan dilaksanakan, “Melalui kegiatan ini, kita akan 

bersama-sama belajar ap aitu Phubbing  dan bagaimana cara mengurangi 

kebiasaan menggunakan ponsel secara berlebihan di saat yang tidak tepat” Tujuan 

ini disampaikan agar peserta didik memahami arah kegiatan yang akan mereka 

ikuti. 

Terakhir, peneliti menjelaskan asas-asas bimbingan kelompok yang harus 

dijunjung tinggi selama kegiatan berlangsung, yaitu asas kerahasiaan, keterbukaan, 

kesukarelaan, dan kenormatifan. Peneliti menekankan pentingnya menjaga rahasia 

kelompok agar setiap peserta merasa aman dalam berbagi cerita dan perasaan. Asas 

keterbukaan dan kesukarelaan dijelaskan agar peserta memahami bahwa 

keikutsertaan dan keaktifan dalam berbicara bersifat bebas tanpa paksaan, serta 

tetap dalam batas norma yang berlaku.  

Peneliti menjelaskan ulang tentang konrak perilaku yang sudah di 

sepakatain sebelumnya. Peneliti menyampaikan secara terstruktur mengenai 

tahapan kegiatan, serta menjelaskan peran, tugas, dan tanggung jawab yang harus 

dijalankan oleh peserta didik selama berlangsungnya sesi bimbingan kelompok 
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berlangsung “ibu mau nantinya kalian aktif dan berani mengemukakan pendapat 

menjaga tata tertib dan etika berbicara saat bimbingan kelompok yah” 

2. Tahap Peralihan 

Pada bagian ini, peneliti mengonfirmasi apakah peserta didik telah siap untuk 

memasuki tahapan selanjutnya, yakni tahap pelaksanaan inti. Setelah itu, peneliti 

memberikan ruang kepada seluruh anggota kelompok untuk mengajukan 

pertanyaan atau menyampaikan hal-hal yang masih dirasa kurang jelas sebelum 

kegiatan berlanjut terkait tugas atau alur kegiatan yang akan dijalani. Setelah sesi 

tanya jawab, Peneliti mengulang kembali penjelasan secara ringkas terkait peran 

serta kewajiban yang harus dipenuhi oleh peserta didik selama proses pelaksanaan 

kegiatan, seperti aktif mendengarkan, memberikan pendapat secara sopan, 

menghargai pendapat teman, dan menjaga kerahasiaan isi diskusi kelompok. 

Peneliti menyampaikan, “Tugas kalian adalah mengikuti kegiatan dengan aktif, 

saling menghargai, dan terbuka untuk berbagi pengalaman.” Terakhir, setelah 

semua peserta menyatakan kesiapannya, peneliti menyimpulkan tahap ini dengan 

kalimat, “Baik, kalau semuanya sudah siap, sekarang kita akan masuk ke tahap 

kerja, ya!” Tahap peralihan ini menjadi jembatan penting agar peserta didik benar-

benar siap secara fisik dan psikologis untuk terlibat aktif dalam proses bimbingan 

yang lebih mendalam pada tahap berikutnya. 

3. Tahap Inti/ kerja 

Pada tahap inti, peneliti membuka sesi dengan menetapkan topik yang akan dibahas 

bersama anggota kelompok, yaitu mengenai perilaku Phubbing , kebiasaan 

mengabaikan orang lain saat sedang berkomunikasi karena lebih memilih bermain 

ponsel. Peneliti menyampaikan kepada anggota kelompok, “Hari ini kita akan 
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membahas satu kebiasaan yang sering kita lakukan tanpa sadar, yaitu Phubbing . 

Kalian tahu nggak, saat kita sedang bicara sama teman tapi teman kita malah sibuk 

main HP, atau sebaliknya, itu bisa bikin orang lain merasa nggak dihargai. Kira-

kira kalian pernah nggak mengalami hal seperti itu?” Anggota kelompok pun 

mulai aktif merespons. Salah satu anggota, PQ mengangkat tangan dan berkata, 

“Saya pernah kak. Kalau lagi bosan ngobrol, saya buka HP aja. Tapi pernah juga 

saya lagi ngomong malah teman saya asyik scroll TikTok, saya jadi males nerusin.” 

Anggota lain IK, menambahkan, “Kalau di rumah, pas main game kalau mama 

ngajak ngomong yah aku diemin aja soalnya lagi fokus.” Anggota kelompok saling 

berbagi pengalaman secara terbuka. Beberapa mengaku bahwa mereka sering tidak 

sadar telah mengabaikan teman saat sedang bermain ponsel, terutama saat sedang 

nongkrong atau belajar kelompok. Di tengah diskusi, peneliti mengidentifikasi 

respons anggota melalui pertanyaan yang menggali pengalaman pribadi mereka, 

seperti: “Apakah kalian pernah merasa tidak dihargai ketika sedang berbicara, 

tapi lawan bicara malah sibuk dengan ponselnya?”, atau “Kapan terakhir kali 

kalian melakukan hal itu pada orang lain?”  kemudia AD, menjawab, “Rasanya 

nyesek sih, Kak, kayak nggak penting. Padahal saya cuma pengen cerita.” Anggota 

lainnya KA berkata, “Kadang saya main HP karena nggak nyaman ngobrol, atau 

bingung mau ngomong apa. Jadi bagus main HP aja gitu.” Selanjutnya, peneliti 

mengajak anggota kelompok menganalisis penyebab mereka melakukan Phubbing 

. Mereka menyadari bahwa faktor seperti kebosanan, ketergantungan pada media 

sosial, atau tidak terbiasa membangun komunikasi langsung menjadi pemicunya. 

Diskusi ini membantu anggota kelompok mengembangkan kesadaran diri dan 

memahami dampak buruk dari kebiasaan tersebut terhadap hubungan sosial 
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mereka. Sebagai langkah akhir dari tahap inti, peneliti memandu anggota kelompok 

untuk membuat rencana tindakan agar dapat memperbaiki kebiasaan Phubbing . 

Secara bergiliran, mereka menyampaikan niat dan komitmen pribadi. QR 

mengungkapkan “Mulai sekarang, kalau ngobrol sama orang, HP saya simpan 

dulu, biar nggak ganggu.” Anggota lain FS, menambahkan, “Saya mau bikin waktu 

kapan aja main HP, waktu ngobrol nggak boleh pegang HP, kecuali darurat.” 

Dengan membuat komitmen ini, anggota menunjukkan kesiapan untuk berubah dan 

menghargai komunikasi secara langsung. 

4. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap pengakhiran, peneliti memberikan penguatan terhadap hal-hal penting 

yang telah ditemukan dan dibahas oleh anggota kelompok selama proses diskusi. 

Peneliti menyampaikan bahwa kesadaran mereka terhadap perilaku Phubbing , 

keberanian untuk berbagi pengalaman pribadi, serta kemampuan menganalisis 

penyebab dan dampaknya merupakan langkah awal yang sangat baik dalam proses 

perubahan sikap. “Dari diskusi tadi, kita belajar bahwa Phubbing  bukan hanya 

soal kebiasaan menggunakan ponsel, tapi juga soal bagaimana kita menghargai 

orang lain dalam komunikasi. Kalian sudah menunjukkan keberanian dan 

keterbukaan untuk saling mendengarkan. Itu adalah kekuatan kelompok yang luar 

biasa,” ujar peneliti, memberikan penguatan dan apresiasi atas keterlibatan 

anggota. Selanjutnya, peneliti memandu anggota kelompok untuk merencanakan 

tindak lanjut secara lebih konkret. Mereka diajak untuk menyebutkan satu tindakan 

kecil yang akan dilakukan setelah sesi ini berakhir. PQ berkata, “Saya akan mulai 

membatasi waktu bermain HP terutama saat bersama keluarga dan teman” 

Kemudian DA menambahkan, “Kalau lagi ngobrol sama teman, saya mau fokus 
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dengerin dulu, baru buka HP nanti.” Peneliti juga menekankan pentingnya 

menjaga semangat kerja sama yang telah terbentuk selama sesi berlangsung. 

Peneliti menyampaikan bahwa dukungan antar anggota dapat menjadi kekuatan 

dalam menjalankan komitmen masing-masing. Sebagai penutup, peneliti mengajak 

seluruh anggota untuk merefleksikan kembali kegiatan hari itu. Dengan senyum 

hangat, peneliti mengucapkan terima kasih atas keaktifan, keterbukaan, dan 

semangat mereka. Kegiatan diakhiri dengan salam dan kesepakatan untuk terus 

senantiasa mengaplikasikan nilai-nilai positif yang telah disepakati bersama ke 

dalam aktivitas sehari-hari. 

Penilaian layanan  

Tabel 4.1 Data Kontrak Perilaku 

No 
Nama 

Siswa 

Tanggal 

Observasi 

Tidak 

menggunakan 

HP saat 

bersosialisasi 

Waktu 

khusus 

bermain 

HP 

Menyimpan 

ponsel pada 

kegiatan 

tertentu 

Keterangan 

Perkembangan 

1 AD 
07–13 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah 

konsisten 

2 IK 
07–13  

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah ada 

perubahan baik 

3 KA 
07–13 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Stabil, tidak 

Phubbing  

4 DA 
07–13 

Mei 2025 
- - - 

Masih 

melakukan 

Phubbing  

5 PQ 
07–13 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Perubahan 

positif tampak 

6 FS 
07–13 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Tidak tampak 

Phubbing  lagi 

7 QR 
07–13 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah sadar 

dan berubah 

8 AA 
07–13 

Mei 2025 
- - - 

Perlu penguatan 

tambahan 
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Berdasarkan temuan hasil pengamatan yang dilakukan secara kolaboratif 

antara peneliti dan guru bimbingan dan konseling (BK) pada tanggal 07-13 Mei 

2025, diperoleh data perkembangan perilaku Phubbing  dari delapan peserta 

layanan. Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen catatan lapangan 

dan kontrak perilaku sebagai alat bantu penilaian. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa enam siswa yaitu AD, IK, KA, PQ, 

FS, QR telah menunjukkan perubahan positif. Mereka mulai aktif berinteraksi 

dengan teman sebayanya, tidak lagi menggunakan ponsel secara berlebihan saat 

berkomunikasi, serta menunjukkan kepatuhan terhadap kesepakatan kontrak 

perilaku yang telah disepakati sebelumnya. Namun demikian, dua siswa, yaitu DA 

dan AA, masih menunjukkan kecenderungan tinggi terhadap perilaku Phubbing . 

Hal ini terlihat dari kebiasaan mereka yang masih menggunakan ponsel saat sedang 

berada dalam interaksi sosial, tidak mempunya jadwal memegang ponsel. Kedua 

siswa ini juga beberapa kali terlihat kurang fokus saat kegiatan berlangsung dan 

cenderung tidak mematuhi poin-poin dalam kontrak perilaku. 

Melihat kondisi tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan layanan 

bimbingan kelompok yang lebih terfokus pada dua siswa tersebut. Hal ini bertujuan 

agar pendekatan yang digunakan dapat lebih intensif dan tepat sasaran dalam 

membantu mereka mengurangi perilaku Phubbing  secara bertahap. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta layanan telah mengalami 

peningkatan signifikan dalam mengurangi perilaku Phubbing , namun masih 

diperlukan tindak lanjut bagi peserta yang belum menunjukkan perubahan optimal. 

Pertemuan kedua layanan bimbingan kelompok dengan behavioral contract. 
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B. Layanan Bimbingan Kelompok Pertemuan ke Dua 

1. Tahap pembentukan 

Pada tahapan ini, peneliti kembali menyelenggarakan kegiatan sebagaimana 

yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya yang di lakukan pada tanggal 14-

05-2025. Kegiatan diawali dengan salam, pembacaan doa bersama, serta ajakan 

kepada anggota kelompok untuk mengingat kembali pemahaman mereka mengenai 

bimbingan kelompok, termasuk tujuan dan asas-asas yang mendasarinya. Pada sesi 

ini, peneliti akan menjelaskan secara rinci durasi kegiatan yang akan dijalani dan 

menyampaikan dengan jelas apa saja yang menjadi harapan atau target yang ingin 

dicapai melalui layanan tersebut. 

2. Tahap Peralihan 

Sebelum memulai kegiatan inti, peneliti menanyakan kesiapan dari setiap 

anggota kelompok. Hal ini bertujuan agar peserta benar-benar terlibat secara aktif 

dan memiliki kesadaran dalam mengikuti proses layanan. Peneliti juga 

menginformasikan materi yang akan dibahas dalam pertemuan ini, yakni 

ketergantungan pada ponsel melanjutkan pembahasan mengenai perilaku Phubbing  

pada pertemuan sebelumnya. “Kita akan lanjut membahas topik tentang 

ketergantungan pada ponsel”  

3. Tahap Inti 

Pada pelaksanaan sesi layanan yang kedua, peneliti tidak lagi 

menyampaikan keseluruhan materi seperti pada pertemuan sebelumnya. Namun, 

peneliti mengulang kembali poin-poin penting yang dianggap esensial, terutama 

yang berkaitan dengan pemahaman dan pengendalian perilaku Phubbing . Langkah 

ini dilakukan dengan maksud untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman dan 
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perubahan perilaku anggota kelompok setelah mengikuti layanan sebelumnya. 

Peneliti secara khusus memfokuskan perhatian kepada dua orang anggota, yaitu DA 

dan AA, yang berdasarkan hasil pengamatan sebelumnya masih menunjukkan 

kecenderungan melakukan Phubbing  dalam interaksi sosial, baik di lingkungan 

kelas maupun saat berkomunikasi antar teman. 

Diskusi kelompok dimulai dengan peneliti menyapa seluruh anggota dan membuka 

pertanyaan reflektif ringan, “Bagaimana kabarnya minggu ini? Apakah ada 

perubahan saat kalian berusaha mengurangi kebiasaan main HP saat ngobro?” 

Beberapa anggota mengangguk. Kemudia DA menyampaikan, “Saya masih sering 

buka HP, buk. Apalagi kalau lagi canggung ngobrol. Rasanya nggak enak kalau 

nggak megang HP.” AA Menambahkan,“Saya juga. Kadang kalau lagi ngobrol, 

tiba-tiba pengen buka tiktok aja karna bosan.” 

Peneliti mengapresiasi kejujuran keduanya, lalu mengarahkan pembahasan 

ke topik kecanduan ponsel. Para peserta kelompok selanjutnya mengkaji masing-

masing topik dengan pendekatan yang mendalam dan pemahaman yang utuh. 

Mereka saling berbagi pandangan tentang bagaimana ponsel bisa membuat mereka 

kehilangan fokus, serta perasaan tidak dihargai saat menjadi korban Phubbing .  

Peneliti menanggapi respons-respons anggota dengan menggali pertanyaan lebih 

dalam, seperti, “Apa yang paling membuat kalian sulit melepaskan ponsel?” dan 

“Apa yang bisa kalian lakukan kalau keinginan main HP muncul saat sedang 

bersama orang lain?” Dari diskusi ini, terlihat adanya peningkatan kesadaran diri 

anggota, termasuk DA dan AA, yang mulai memahami bahwa kebiasaan mereka 

bisa berdampak negatif jika tidak dikendalikan. 
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Sebagai tindak lanjut, peneliti meminta masing-masing anggota membuat rencana 

kecil untuk menghadapi situasi yang memicu Phubbing . Dwi Atika 

menyampaikan, “Saya mau coba aktif ngobrol dulu, nggak langsung buka HP 

kalau lagi kumpul sama temen atau keluarga.” Sementara AA berkata, “Saya mau 

membuat manajemen waktu untuk bermain ponsel seperti saran ibu sebelumnya” 

Dengan begitu, sesi layanan kedua tidak hanya memperdalam pemahaman anggota 

tentang Phubbing , tetapi juga mendorong mereka membuat langkah nyata untuk 

berubah.  

4. Tahap Pengakhiran  

Pada tahap pengakhiran, peneliti memberikan penguatan terhadap hal-hal 

penting yang telah ditemukan oleh anggota kelompok selama proses diskusi. 

Peneliti juga menekankan pentingnya kerja sama antaranggota kelompok di luar 

sesi bimbingan. Ia mengajak mereka untuk terus saling memperhatikan dan saling 

memberi semangat agar perubahan yang diupayakan bisa bertahan dalam jangka 

panjang. Sebagai penutup, peneliti mengucapkan terima kasih atas partisipasi aktif, 

keterbukaan, dan semangat anggota selama sesi berlangsung. Peneliti juga 

memberikan motivasi bahwa perubahan tidak harus besar, upaya tersebut dapat 

dimulai dari langkah-langkah kecil yang dilakukan secara rutin dan konsisten. 

Kegiatan ditutup dengan salam hangat. 

Penilaian Layanan Kedua 

Tabel 4.2 Data Kontrak Perilaku 

No 
Nama 

Siswa 

Tanggal 

Observasi 

Tidak 

menggunakan 

HP Saat 

bersosialisasi 

Waktu 

khusus 

bermain 

HP 

Menyimpan 

ponsel pada 

kegiatan 

tertentu 

Keterangan 

Perkembangan 

1 AD 
15–21 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah 

menunjukkan 

perubahan 
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No 
Nama 

Siswa 

Tanggal 

Observasi 

Tidak 

menggunakan 

HP Saat 

bersosialisasi 

Waktu 

khusus 

bermain 

HP 

Menyimpan 

ponsel pada 

kegiatan 

tertentu 

Keterangan 

Perkembangan 

positif dan 

konsisten 

2 IK 
15–21 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

 

Sudah 

menunjukkan 

perubahan 

positif dan 

konsisten 

 

 

3 KA 
15–21 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah 

menunjukkan 

perubahan 

positif dan 

konsisten 

4 DA 
15–21 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah 

menunjukkan 

perubahan 

positif dan 

konsisten 

5 PQ 
15–21 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah 

menunjukkan 

perubahan 

positif dan 

konsisten 

6 FS 
15–21 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah 

menunjukkan 

perubahan 

positif dan 

konsisten 

7 QR 
15–21 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah 

menunjukkan 

perubahan 

positif dan 

konsisten 

8 AA 
15–21 

Mei 2025 
✓ ✓ ✓ 

Sudah 

menunjukkan 

perubahan 

positif dan 

konsisten 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bersama Guru BK 

selama pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, terlihat bahwa seluruh anggota 

kelompok telah menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan dalam 

mengurangi kebiasaan Phubbing . Selama masa observasi dari tanggal 15 hingga 

21 Mei 2025, semua anggota konsisten menunjukkan perilaku yang sesuai dengan 

kontrak perilaku yang telah disepakati bersama. Mereka tidak lagi menggunakan 

handphone saat berada dalam situasi sosial, baik saat berinteraksi dengan teman 

maupun guru. Selain itu, anggota kelompok juga menunjukkan fokus dan 

keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan kelompok serta komunikasi sehari-

hari. Tidak ditemukan pelanggaran terhadap kontrak perilaku oleh seluruh anggota 

kelompok selama periode pengamatan, yang menunjukkan bahwa tujuan dari 

layanan bimbingan kelompok ini telah tercapai secara menyeluruh. Namun, untuk 

memperkuat dan menyempurnakan pemahaman serta komitmen anggota, peneliti 

memutuskan untuk melaksanakan satu kali layanan bimbingan kelompok 

tambahan. Layanan ini bertujuan sebagai pemantapan materi dan memperkokoh 

perubahan perilaku yang sudah dicapai.  

C. Layanan Bimbingan Kelompok Pertemuan ke Tiga 

1. Tahap Pembentukan  

Pada pertemuan ketiga pada tanggal 22-05-2025, Peneliti tidak melakukan 

perkenalan diri maupun perkenalan anggota kembali seperti pada pertemuan awal. 

Sebagai pengingat dan untuk menjaga konsistensi suasana yang kondusif, peneliti 

mengingatkan kembali kepada anggota tentang asas-asas bimbingan kelompok 

yang harus dipatuhi bersama, yaitu asas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, 

dan kenormatifan. Peneliti menegaskan bahwa asas-asas ini penting untuk 
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menciptakan suasana aman dan nyaman agar setiap anggota dapat bebas berbagi 

dan berdiskusi secara terbuka tanpa rasa takut.  

2. Tahap Peralihan  

Pada tahap peralihan, peneliti mengawali dengan mengonfirmasi kesiapan 

anggota kelompok guna melaksanakan tugas yang akan menjadi fokus pembahasan 

pertemuan kali ini. Peneliti membuka ruang bagi setiap anggota kelompok untuk 

mengajukan pertanyaan atau menyampaikan hal-hal yang masih belum sepenuhnya 

dipahami terkait tugas atau topik sebelumnya,  peneliti kembali menjelaskan secara 

singkat dan jelas tentang tugas dan tanggung jawab anggota dalam mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok, khususnya dalam membahas topik keterputusan 

sosial yang diakibatkan oleh perilaku Phubbing . Peneliti menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif dan kesungguhan anggota dalam mengkaji dampak Phubbing  

terhadap hubungan sosial mereka. Setelah semua anggota menyatakan kesiapan, 

peneliti melanjutkan ke tahap inti untuk membahas lebih dalam mengenai 

bagaimana Phubbing  dapat menyebabkan keterputusan sosial, baik dalam lingkup 

pertemanan maupun komunikasi sehari-hari. 

3. Tahap Inti  

Peneliti tidak lagi menyampaikan materi secara keseluruhan, melainkan hanya 

mengulas kembali poin-poin penting dari pertemuan sebelumnya mengenai 

kecanduan ponsel dan dampaknya terhadap interaksi sosial. Setelah itu, peneliti 

mengarahkan fokus diskusi pada tema baru, yaitu keterputusan sosial yang muncul 

akibat kebiasaan Phubbing . 

Tahap inti dimulai dengan peneliti menyapa seluruh anggota kelompok dan 

membuka percakapan melalui pertanyaan: “Pernah tidak kalian merasa lebih 
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tertarik bermain ponsel daripada berbicara atau mengikuti kegiatan sosial 

bersama teman?” beberapa anggota senjawab salah satunya  PQ, “Pernah buk, pas 

lagi kerja kelompok, kan cari materinya di internet he malah keterusan main HP 

padahal yang lain pada diskusi.” AD juga menambahkan, “Aku juga, buk Pas 

istirahat, kadang teman-teman ngobrol, tapi aku lebih suka main game sendiri.” 

Melalui respons anggota, peneliti mengidentifikasi adanya kecenderungan 

keterputusan sosial yang mereka alami, baik secara emosional maupun dalam 

konteks keterlibatan sosial. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan lanjutan 

untuk menggali strategi mereka dalam menghadapi hal tersebut: “Kalau kalian 

sudah sadar hal itu bikin kalian terputus dari orang-orang sekitar, apa yang 

biasanya kalian lakukan untuk mengatasinya?” FS menjawab, “Aku coba ikut 

ngobrol meskipun awalnya bingung. Tapi setidaknya nggak cuma sendiri sama 

HP.” Kemudia IK menambahkan, “Aku biasanya simpan HP di tas. Soalnya kalau 

terus pegang HP, pasti nggak fokus ngobrol.” Diskusi berlangsung secara terbuka 

dan partisipatif. Peneliti mengajak anggota menganalisis lebih dalam melalui 

pertanyaan, “Menurut kalian, apa cara paling efektif untuk mengatasi keterputusan 

sosial akibat kebiasaan terlalu sering menggunakan HP?” AD kemudian 

menjawab, “kami pernah pas ngumpul terus buat peraturan bareng teman, kayak 

nggak buka HP pas lagi ngobrol.” AA menambahkan, “Kita juga bisa bikin 

kegiatan bareng yang bikin lupa sama HP, misalnya main game kelompok atau 

ngobrol santai.” Melalui tahapan ini, peneliti mengamati adanya peningkatan 

kesadaran dan kemampuan berpikir kritis anggota kelompok dalam 

mengidentifikasi penyebab dan dampak dari keterputusan sosial yang mereka 
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alami. Lebih lanjut, anggota juga mampu menyusun strategi dan rencana konkret 

untuk membangun kembali keterlibatan sosial yang sehat. 

4. Tahap Pengakhiran  

Peneliti memberikan penekanan kembali pada poin-poin krusial yang telah 

teridentifikasi sebelumnya dan disepakati bersama oleh anggota kelompok selama 

proses diskusi. Peneliti menyampaikan apresiasi atas keterlibatan aktif seluruh 

anggota dalam menggali pengalaman pribadi serta strategi untuk mengatasi 

keterputusan sosial akibat penggunaan ponsel yang berlebihan. Sebagai penutup, 

peneliti menyampaikan bahwa pertemuan hari itu merupakan bagian penting dari 

proses pembelajaran sosial yang terus berlanjut. Peneliti menekankan bahwa 

meskipun layanan telah mendekati akhir, anggota kelompok diharapkan tetap 

menerapkan nilai-nilai yang telah diperoleh secara konsisten dalam rutinitas sehari-

hari. Sesi ditutup dengan penyampaian salam serta ungkapan apresiasi dan sepakat 

bahwa sesi berikutnya akan difokuskan sebagai sesi pemantapan sekaligus 

penyempurnaan materi yang telah dibahas sebelumnya. 

 

4.2 Pembahasan 

Pengambilan data pada penelitian ini diawali melalui observasi pra-siklus. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, ditemukan beberapa peserta didik yang 

memperlihatkan perilaku Phubbing  dalam interaksi sehari-hari. Dari hasil 

observasi prasiklus  Subjek penelitian diambil berjumlah 8 siswa melalui sampel 

heterogen, sampel yang sengaja mengambil individu-individu menunjukkan 

keberagaman dalam latar belakang, karakter, dan kondisi. Hasil observasi 
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mengindikasikan bahwa tingkat kedisiplinan belajar mereka masih rendah, dengan 

rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 63,49% 

Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus, di mana setiap 

siklus mencakup rangkaian empat tahap inti yang saling berkesinambungan, yaitu 

penyusunan rencana (planning), pelaksanaan tindakan (action), pemantauan atau 

pengamatan (observation), serta evaluasi melalui refleksi (reflection). Siklus I di 

lakukan 2 kali pertemuan bimbingan kelompok dengan tema yang berbeda, 

pertemuan pertama pada tanggal 07-05-2025 dengan tema Phubbing  

(Mengabaikan orang lain dan beralih ke gadget), pertemuan ke dua dengan tema 

Ketergantungan pada gadget, pada tanggal 14-05-2025. setiap pertemuan dengan 

durasi 1x45 menit serta Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) untuk memandu 

jalannya bimbingan kelompok.  

Siklus 1 

Pada siklus pertama, peneliti melaksanakan layanan bimbingan kelompok terhadap 

sebelas siswa yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian. Intervensi dilakukan 

sebanyak dua kali pertemuan, dengan peneliti berperan sebagai fasilitator sekaligus 

pemimpin kelompok. Setiap pertemuan dirancang berdasarkan empat tahapan 

utama dalam model penelitian tindakan kelas, yakni: perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). 

1. Perencanaan  

Pada fase awal, peneliti menyusun RPL yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

termasuk topik yang relevan guna membentuk perilaku positif dan mengurangi 

kebiasaan Phubbing . Peneliti juga mempersiapkan perangkat observasi, seperti 

lembar pencatatan perilaku dan indikator pengamatan yang akan digunakan oleh 
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kolaborator dan peneliti sendiri. Selain itu, peneliti melakukan observasi 

pendahuluan terhadap aktivitas siswa di dalam dan di luar kelas serta mengadakan 

koordinasi dengan guru mata pelajaran untuk mengidentifikasi pola interaksi dan 

kebiasaan belajar siswa di lingkungan sekolah. 

2. Tindakan (Action) 

Tahapan ini mencakup pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang telah 

dirancang sebelumnya. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas kosong yang telah 

disediakan oleh pihak sekolah. Siklus pertama berlangsung dalam dua sesi, yaitu 

pada tanggal 7 Mei 2025 dan 14 Mei 2025, dengan peneliti memimpin diskusi, 

mengarahkan dinamika kelompok, serta membimbing siswa agar aktif 

mengeksplorasi permasalahan terkait penggunaan gawai berlebihan di lingkungan 

sekolah. 

3. Pengamatan (Observation) 

Observasi dilakukan secara sistematis oleh peneliti bersama guru BK untuk 

memantau proses dinamika kelompok dan partisipasi aktif siswa selama sesi 

layanan berlangsung. Penilaian dilakukan terhadap keterlibatan siswa, respons 

terhadap kontrak perilaku yang disepakati, serta perubahan sikap awal yang mulai 

terlihat.  

Hasil pengamatan direkam menggunakan instrumen yang telah disiapkan 

sebelumnya. Pengumpulan data observasi dilakukan pada rentang waktu 8 hingga 

13 Mei 2025, dan  memperoleh data perkembangan perilaku Phubbing  dari delapan 

peserta layanan. Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen catatan 

lapangan dan kontrak perilaku sebagai alat bantu penilaian. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa enam siswa yaitu AD, IK, KA, PQ, FS, QR telah menunjukkan 
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perubahan positif. Mereka mulai aktif berinteraksi dengan teman sebayanya, tidak 

lagi menggunakan ponsel secara berlebihan saat berkomunikasi, serta menunjukkan 

kepatuhan terhadap kesepakatan kontrak perilaku yang telah disepakati 

sebelumnya. Namun demikian, dua siswa, yaitu DA dan AA, masih menunjukkan 

kecenderungan tinggi terhadap perilaku Phubbing .  

Pertemuan ke dua  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

bersama Guru BK selama pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, terlihat 

bahwa seluruh anggota kelompok telah menunjukkan perubahan perilaku yang 

signifikan dalam mengurangi kebiasaan Phubbing . Selama masa observasi dari 

tanggal 15 hingga 21 Mei 2025, semua anggota konsisten menunjukkan perilaku 

yang sesuai dengan kontrak perilaku yang telah disepakati bersama. Mereka tidak 

lagi menggunakan handphone saat berada dalam situasi sosial, baik saat 

berinteraksi dengan teman maupun guru. Selain itu, anggota kelompok juga 

menunjukkan fokus dan keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan kelompok 

serta komunikasi sehari-hari. Tidak ditemukan pelanggaran terhadap kontrak 

perilaku oleh seluruh anggota kelompok selama periode pengamatan, yang 

menunjukkan bahwa tujuan dari layanan bimbingan kelompok ini telah tercapai 

secara menyeluruh.  

Namun, untuk memperkuat dan menyempurnakan pemahaman serta komitmen 

anggota, peneliti memutuskan untuk melaksanakan satu kali layanan bimbingan 

kelompok tambahan. Layanan ini bertujuan sebagai pemantapan materi dan 

memperkokoh perubahan perilaku yang sudah dicapai.  
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4. Refleksi  

Berdasarkan temuan hasil observasi pada siklus I, diperoleh gambaran bahwa 

implementasi layanan bimbingan kelompok sebagai bentuk intervensi dalam 

mengurangi perilaku Phubbing  pada siswa sudah dapat dikatakan menurun dari 

pertemuan pertama dan pertemuan ke dua, di lihat dari pertemuan pertama yang di 

mana kontrak perilaku di langar oleh dua siswa lalu pada pertemuan ke dua konrak 

perilaku sudah tidak di langar lagi. Pelaksanaan tindakan pada siklus I turut 

memperlihatkan adanya peningkatan nilai persentase berdasarkan hasil lembar 

observasi terhadap kedelapan siswa yang menjadi subjek penelitian 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Peneliti pada Siklus I 

 

No Nama 
Pertemuan 

1 2 

1 AD 36,5 27,5 

2 IK 34 27,5 

3 KA 37,5 27,5 

4 DA 36,5 28,5 

5 PQ 35,5 28 

6 FS 36,5 27,5 

7 QR 36,5 28 

8 AA 36,5 27 

Rata-rata 36,1875 27,6875 

Kategori Tinggi Rendah 

 

Siklus II 

1. Perencanaan (Planning) 

Merujuk pada hasil refleksi yang dilakukan setelah pelaksanaan siklus I, siklus ke 

II di lakukan untuk memperkuat dan menyempurnakan pemahaman serta komitmen 

anggota, peneliti memutuskan untuk melaksanakan satu kali layanan bimbingan 

kelompok tambahan. Layanan ini bertujuan sebagai pemantapan materi dan 

memperkokoh perubahan perilaku yang sudah dicapai. 
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2. Tindakan (Action)  

Pelaksanaan siklus II dilakukan satu kali pertemuan, sebagaimana halnya pada 

siklus I. Layanan bimbingan kelompok ini dilangsungkan di ruangan kosong pada 

tanggal 22 Mei 2025 dengan durasi 1 x 45 menit dan mengangkat tema 

"keterputusan sosial." Selama proses layanan berlangsung, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap keterlibatan dan aktivitas siswa dalam sesi bimbingan.  

3. Pengamatan (Observation) 

Menyambungkan dari siklus I dengan dua pertemuan layanan bimbingan kelompok 

dengan materi di pertemuan pertema itu tentang Phubbing  ‘mengabaikan orang 

lain dan beralih ke gadget’ serta pertemuan ke dua melanjutkan pembahasan 

pertama dengan tema ‘ketergantungan pada gadget’ kemudian siklus ke II sebagai 

penyempurnaan materi di lakukan satu kali layanan bimbingan kelompok dengan 

materi Keterputusan sosial. Kegiatan di lakukan sesuai tahapan layanan bimbingan 

kelompok. 

4. Refleksi (Reflection) 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan, peneliti kemudian melakukan refleksi 

pada siklus II sebagai upaya untuk menyempurnakan penerapan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik behavioral contract. Melalui tahapan ini, diharapkan siswa 

mampu menunjukkan penurunan perilaku Phubbing  secara signifikan 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Pada Siklus II 

 

No NAMA 
Pertemuan 

1 

1 AD 25,5 

2 IK 26 

3 KA 25,5 

4 DA 26 

5 PQ 26 

6 FS 26 
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7 QR 25,5 

8 AA 26 

Rata-rata 25,8125 

Kategori Rendah 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus 

terhadap 8 siswa yang menunjukkan perilaku Phubbing , dapat disimpulkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan Behavioral Contract terbukti 

efektif dalam mengurangi perilaku Phubbing  di SMP Negeri 44 Medan. Hal ini 

terlihat dari penurunan skor observasi pada setiap siklus. Pelaksanaan siklus I 

dilakukan dalam dua sesi pertemuan dengan tema siklus I yakni “Phubbing : 

Mengabaikan Orang Lain dan Beralih ke Gadget” dan “Ketergantungan pada 

Gadget,” terjadi perubahan perilaku positif pada sebagian besar siswa. Namun, 

masih terdapat dua siswa yang belum sepenuhnya mematuhi kontrak perilaku. 

Selanjutnya, pada siklus II yang merupakan pertemuan tambahan dengan 

tema “Keterputusan Sosial,” seluruh siswa menunjukkan konsistensi dalam 

menurunkan perilaku Phubbing , yang tercermin dari hasil observasi akhir dengan 

rata-rata nilai 25,8125 dan berada dalam kategori rendah. Dengan demikian, 

penerapan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik Behavioral Contract 

secara sistematis dan berkelanjutan mampu mengarahkan siswa pada perubahan 

perilaku yang lebih positif, khususnya dalam mengurangi perilaku Phubbing  dan 

meningkatkan kualitas interaksi sosial di lingkungan sekolah. 
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5.2 Saran 

Diharapkan pendekatan bimbingan kelompok dengan metode kontrak 

perilaku dapat dijadikan salah satu alternatif strategis dalam menangani 

permasalahan sosial, khususnya perilaku Phubbing , karena pendekatan ini terbukti 

efektif dalam mendorong perubahan perilaku secara bertahap. Diharapkan siswa 

dapat terus mempertahankan sikap yang telah terbentuk selama layanan 

berlangsung dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mengurangi 

ketergantungan pada Ponsel dan meningkatkan interaksi sosial secara langsung 

dapat membantu dalam membangun hubungan sosial yang sehat.  
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Lampiran 03 

Wawancara Guru BK 

No Pertanyaan Keterangan 

1 

Apakah layanan bimbingan 

kelompok sudah pernah ibu 

lakukan sebelumnya 

bahwa layanan bimbingan kelompok di 

sekolah cukup sering di lakukan, biasanya 

kami melakukan layanan bimbingan 

kelompok itu dua kali sebulan, dan untuk 

Behavioral Contract sering di lakukan 

ketika ada siswa yang bermasalah di 

sekolah 

2 

Hambatan apa saja yang 

ibu alami ketika 

melayani siswa yang di 

konseling? 

masalah yang muncul itu banyak, ada yang 

telat, tidak mengerjakan tugas, berkelahi, 

jarang masuk sekolah dan sebagainya, 

kalau Phubbing  itu sendiri tentu ada, 

biasanya bisa lihat saat mereka istirahat, 

pulang sekolah bahkan saat jam pelajaran. 

Tentu kalau mereka ketauan bermain hp 

saat guru menjelaskan di dalam kelas, kami 

sebagai guru BK akan melakukan konseling 

mengapa mereka melakukan itu 

3 

Menurut Bapak/Ibu, apa 

saja penyebab utama siswa 

melakukan Phubbing  

yang pertama itu tidak ada control diri untuk 

membatasin diri mereka sendiri, kedua 

adanya sosial media dan juga game yang di 

mana membuat mereka kecanduan main 

ponsel sehingga banyak dampak negative 

yang mereka lakukan 

4 

Langkah apa yang telah Ibu 

lakukan sebagai Guru BK 

untuk mengurangi perilaku 

Phubbing  di kalangan 

siswa? 

tentu membuat perjanjian atau peraturan 

kepada seluruh siswa yang bermain ponsel 

saat kegiatan belajar mengajar akan di 

lakukan penyitaan ponsel dan mendapatkan 

hukuman terkait peraturan yang mereka 

langar. Melakukan konseling terhadap 

siswa tersebut juga wajib sebagai arahan 

untuk mereka kedepannya 

5 

Apakah Ibu pernah 

menemui siswa yang 

menarik diri dari pergaulan 

dan lebih memilih bermain 

gadget? 

ada salah satu siswa yang sampai tidak 

masuk sekolah beberapa hari gara-gara 

kebanyakan main ponsel . Pas di tanya 

kenapa sering telat dan juga sering absen di 

karnakan dia malamnya begadang terus, 

main game online, nonton youtube sampai 

subuh. Akhirnya paginya ngantuk berat, 

bangun kesiangan, dan nggak mau sekolah 
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Lampiran 04 

 

Wawancara siswa 

 

No Indikator Pertanyaan Hasil 

1. 

Tidak mau 

memulai bicara 

dengan orang lain 

dan memilih 

bermain 

handphone, 

Apakah kamu merasa 

lebih nyaman bermain 

handphone daripada 

memulai percakapan 

dengan orang di 

sekitarmu? Mengapa? 

gak ada sih, lebih enak main 

hp aja. Kadang kalo ngobrol 

langsung malah bingung 

mau ngomong apa, takut 

nggak nyambung juga. Lagi 

pula di HP kan banyak 

hiburan, bisa nonton, main 

game, chatting sama temen 

di online 

2. 

Tidak bisa 

menjadi 

pendengar yang 

baik dan memilih 

handphone; 

Saat orang lain 

sedang bercerita atau 

berbicara kepadamu, 

apakah kamu tetap 

memegang atau 

memainkan 

handphonemu? 

Kalau yang di omongin 

penting aku akan letak 

handphonenya taoi kalau 

gak penting penting kali 

kadang enggak 

3 

Tidak 

menanggapi 

orang lain saat 

pembicaraan 

dengan mereka 

dan memilih 

gadget. 

Bagaimana biasanya 

kamu merespons 

orang yang berbicara 

saat kamu sedang 

fokus pada 

handphone? 

kadang cuma ngangguk 

doang sih, soalnya lagi fokus 

nonton atau main game, 

males diganggu. Kadang 

juga aku dengerin setengah-

setengah, terus pura-pura 

ngerti aja biar cepet kelar 

ngomongnya 

4 
Tidak bisa tanpa 

gadget 

Bagaimana 

perasaanmu jika 

sehari saja tidak 

menggunakan 

handphone? 

nggak tau mau ngapain. 

Soalnya udah kebiasaan 

megang HP terus, buat 

hiburan, chatting, denger 

lagu. Kalo nggak ada HP 

sehari aja takutnya ada yang 

ngcht kita gak tau, terus mau 

ngerjain tugas juga susah 

kalua gak ada HP 

5 

Luangkan lebih 

banyak waktu 

untuk gadget. 

Berapa banyak waktu 

yang biasanya kamu 

habiskan untuk 

menggunakan 

handphone dalam 

sehari? 

gak ngehitung sih, apalagi 

kalo lagi libur pasti lebih 

sering. Soalnya kadang 

sambil makan main HP 

sambil liat youtube, ngerjain 

tugas juga kadang disambi 

buka TikTok atau YouTube. 

Malemnya juga masih suka 

scroll-scroll sampe ngantuk 
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No Indikator Pertanyaan Hasil 

6 

Tidak tertarik 

dengan kegiatan 

sosial dan lebih 

tertarik pada 

gadget. 

Jika diberi pilihan 

antara ikut kegiatan 

sosial atau bermain 

handphone, mana 

yang biasanya kamu 

pilih? Mengapa? 

temennya sih. Kalo yang ikut 

itu temen-temen deket aku, 

ya aku pilih ikut kegiatan 

sosial. Tapi kalo yang ikut 

orang-orang yang aku nggak 

terlalu deket atau yang 

jutek-jutek gitu, mendingan 

aku main HP aja di rumah. 

Soalnya kalo udah nggak 

nyaman, jadi males ngobrol 

dan ngerasa canggung 

7 

Menghindari  

pergaulan  situasi  

interaksi  dan  

lebih  suka  

bermain  dengan  

gadget mereka. 

Pernahkah kamu 

merasa tidak nyaman 

berada di lingkungan 

sosial dan memilih 

bermain handphone 

sebagai pelarian? Bisa 

dijelaskan? 

Pernah, kadang kalo lagi di 

tongkrongan atau acara 

keluarga gitu, terus aku 

ngerasa nggak nyambung 

sama obrolannya, atau 

kayak nggak ada yang 

ngajak ngobrol, ya aku 

langsung ambil HP aja 
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Lampiran 05 

 

Observasi 

 

No Indikator Keterangan 

1. 

Tidak mau memulai bicara 

dengan orang lain dan 

memilih bermain handphone. 

ketika pulang sekolah dan ketika siswa 

itu berkumpul dengan teman temannya 

perhatian mereka lebih tertuju pada ponsel 

daripada berkomunikasi dengan teman 

sebaya. 

 

2. 

Tidak bisa menjadi 

pendengar yang baik dan 

memilih handphone. 

Ketika guru atau teman sedang berbicara, 

mereka tampak kurang fokus dan tidak 

menunjukkan respons yang seharusnya, 

seperti kontak mata, anggukan, atau 

memberi tanggapan yang relevan. 

Sebaliknya, perhatian mereka lebih banyak 

tercurah pada handphone yang mereka 

pegang. 

3 

Tidak menanggapi orang lain 

saat pembicaraan dengan 

mereka dan memilih gadget. 

Mereka cenderung mengabaikan 

komunikasi yang terjadi di sekitarnya dan 

lebih memilih melanjutkan aktivitas di 

handphone. Ketika teman mencoba 

mengajak mereka berdiskusi atau 

menyampaikan sesuatu, siswa tersebut 

sering kali tidak memberikan respons yang 

jelas, bahkan tidak menoleh atau menjawab 

sama sekali karena terlalu fokus pada 

gadget mereka. 

4 Tidak bisa tanpa gadget. 

saat pelajaran berlangsung dan handphone 

harus disimpan, beberapa siswa terlihat 

tidak fokus dan beberapa kali berusaha 

mencari kesempatan untuk membuka 

gadget secara diam-diam. Bahkan saat 

kegiatan sosial seperti diskusi kelompok, 

bermain di luar kelas, atau saat jam 

istirahat, mereka lebih memilih tetap 

bermain gadget daripada berinteraksi 

langsung dengan teman-temannya. 

5 
Luangkan lebih banyak 

waktu untuk gadget. 

Saat waktu istirahat, sebelum pelajaran 

dimulai, bahkan ketika ada kesempatan 

untuk berinteraksi dengan teman, mereka 

justru memilih sibuk dengan handphone-

nya. Siswa terlihat menikmati aktivitas 

seperti bermain game, menonton video, 

atau mengakses media sosial, dan tampak 

enggan untuk melepaskan gadget 
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meskipun sedang berada dalam situasi 

yang memungkinkan untuk berinteraksi 

langsung.  

 

6 

Tidak tertarik dengan 

kegiatan sosial dan lebih 

tertarik pada gadget. 

Beberapa siswa Ketika ada kegiatan seperti 

diskusi kelompok, bermain bersama saat 

istirahat, atau kerja sama dalam tugas 

kelas, siswa-siswa ini tampak tidak 

antusias. Mereka lebih memilih 

menyendiri sambil memainkan handphone 

daripada terlibat dalam aktivitas yang 

melibatkan interaksi sosial. 

7 

Menghindari  pergaulan  

situasi  interaksi  dan  lebih  

suka  bermain  dengan  

gadget mereka. 

Saat teman-teman mereka berkumpul 

untuk berbincang atau bermain bersama, 

siswa-siswa ini terlihat menjauh dari 

keramaian dan memilih duduk di sudut 

kelas atau area sekolah sambil memainkan 

handphone. Bahkan ketika diajak 

berinteraksi oleh teman atau guru, mereka 

menunjukkan sikap enggan dan lebih 

memilih tetap berfokus pada gadgetnya. 
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Lampiran 06 

 

KISI KISI ANGKET 

No Dimensi 

Phubbing  

Indikator Nomor Item 

1 Mengabaikan 

orang lain dan 

beralih ke 

gadget. 

a. Tidak mau 

memulai bicara 

dengan orang lain 

dan memilih 

bermain 

handphone, 

b. Tidak bisa menjadi 

pendengar yang 

baik dan memilih 

handphone;  

c. Tidak menanggapi 

orang lain saat 

pembicaraan 

dengan mereka 

dan memilih 

gadget. 

 

Falvourable Unfavorable 

2,4,6,17 1,3,5,18 

2 Ketergantungan 

pada gadget. 

 

a. Tidak bisa tanpa 

gadget;  

b. Luangkan lebih 

banyak waktu 

untuk gadget 

8,10,15 7,9,16 

3 Keterputusan 

sosial. 

a. Tidak tertarik 

dengan kegiatan 

sosial dan lebih 

tertarik pada 

gadget;  

b. Menghindari  

pergaulan  situasi  

interaksi  dan  

lebih  suka  

bermain  dengan  

gadget mereka. 

12,14,20 11,13,19 

 

 

 



88 
 

 

 

Lampiran 07 

 

Angket Phubbing  
 

 

Nama :  

No Absen : 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen anda. 

2. Angket terdiri dari 20 butir pernyataan dengan 5 butir pilihan Jawaban 

3. Bacalah setiap pertanyaan secara teliti sebelum anda menjawab. 

4. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda check 

( ) pada pilihan yang sesuai 

5. Jawablah semua butir pernyataan dengan sejujurnya sesuai 

dengan keadaan yang andaalami. 

6. Waktu pengerjaan adalah 20 menit 

7. Arti dari pilihan nomor 1-10 
 

 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu beri tanda centang (✔) pada 

kolom yang sesuai dengan pendapatmu. 

Skala: 

- SS = Sangat Setuju 

- S = Setuju 

- TS = Tidak Setuju 

- STS = Sangat Tidak Setuju 
 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa enggan memulai Percakapan karena lebih tertarik 

pada handphone. 

    

2 Saya berusaha memulai percakapan langsung meskipun sedang 

bermain Handphone. 

    

3 Saat orang lain berbicara, saya lebih fokus pada handphone.     

4 Saya mendengarkan lawan bicara dan menjauhkan handphone 

saat berbicara. 

    

5 Saya tidak merespons saat diajak bicara karena sedang asyik 
dengan handphone. 

    

6 Saya menyimpan handphone ketika orang lain mengajak saya 

bicara. 

    

7 Saya merasa cemas jika tidak memegang handphone dalam 
waktu lama. 
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8 Saya tetap merasa nyaman meskipun jauh dari handphone untuk 

sementara waktu. 

    

9 Saya lebih banyak menghabiskan waktu luang untuk bermain 

handphone dari pada bermain di luar. 

    

10 Saya membatasi waktu penggunaan handphone agar bisa 
beraktivitas dengan orang lain. 

    

11 Saya lebih tertarik bermain handphone dari pada mengikuti 

kegiatan sosial. 

    

12 Saya senang mengikuti kegiatan sosial meskipun tanpa 
membawa handphone.. 

    

13 Saya lebih suka bermain handphone sendiri dari pada berinteraksi 

dengan teman. 

    

14 Saya menikmati bergaul dengan teman tanpa harus membawa 

handphone. 

    

15 Saya merasa nyaman meskipun tidak menggunakan gadget 

sepanjang hari. 

    

16 Saya menghabiskan sebagian besar waktu luang untuk bermain 

handphone. 

    

17 Saya mematikan suara notifikasi agar bisa mendengarkan orang 

lain dengan baik. 

    

18 Saya lebih memilih membalas pesan di gadget dari pada merespons 

orang di sekitar. 

    

19 Saya merasa bosan saat mengikuti kegiatan sosial jika tidak 
boleh membawa handphone. 

    

20 Saya berusaha untuk aktif berinteraksi meskipun handphone saya 

selalu ada. 
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Lampiran 08  

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN 

KELOMPOK SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

Rasional Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan 

dalam kehidupan sosial, salah satunya adalah munculnya perilaku 

Phubbing —yaitu kecenderungan seseorang mengabaikan interaksi 

sosial secara langsung demi penggunaan perangkat ponsel. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara perilaku Phubbing  

dan keterputusan sosial, serta merancang solusi berbasis perangkat 

lunak untuk meningkatkan kesadaran akan dampaknya. 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Pribadi dan Sosial 

C Fungsi Layanan Pengentasan/Perbaikan 

D Profil Pelajar Pancasila Mandiri : Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar 

yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya 

E Tujuan Tujuan Umum: Peserta didik mampu memahami bagaimana bahwa 

Phubbing  merupakan bentuk perilaku yang tidak menghargai orang 

lain. 

 

Tujuan Khusus: 

1. Peserta didik mampu mendefenisikan terkait kebiasaan 

Phubbing  yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat menetapkan batas waktu penggunaan 

gadget secara mandiri.  

3. Peserta didik dapat mengatur strategi alternatif yang positif 

sebagai pengganti kebiasaan Phubbing . 

E Topik/Tema Layanan Keterputusan sosial pada perilaku Phubbing  

F Sasaran Layanan Peserta didik kelas VIII-1 

G Metode dan Teknik   Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Behavioral Contract 

H Waktu 1x45 Menit 

I Media/Alat Kertas, alat tulisa dan Lembar Bahan Refleksi 

J Sumber Bacaan Internet, artikel dan jurnal 

K Uraian Kegiatan 

1. Tahap Pembentukan 

a. Perkenalan  1. Guru BK menyapa peserta didik dengan 

kalimat yang membuat siswa bersemangat 

2. Guru BK memperkenalkan diri serta 
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perkenalan anggota kelompok 

  3. Guru BK menejalskan apa itu bimbingan 

kelompok  

4. Guru BK menyampaikan tentang tujuan 

khusus dari bimbingan yang akan dicapai. 

5. Guru BK menjelaskan azas-azas kegiatan 

bimbingan kelompok 

b. Penjelasan tentang langkah- 

langkah kegiatan kelompok 

(pembentukan kelompok) 

1. Guru BK menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan 

bimbingan yaitu dengan menggunakan teknik 

Behavioral Contract 

2. Guru BK menjelaskan langkah-langkah kegiatan, 

tugas dan tanggung jawab peserta didik 

c. Mengarahkan

 kegiatan (konsolidasi) 

1. Guru Bk memberikan penjelasan tentang kegiatan 

yang akan dilakukan secara operasional, bahwa 

selama kegiatan bimbingan kelompok berlangsung 

peserta didik harus: 

a. Aktif dan berani mengemukakan pendapat 

b. Hasil utama dalam kegiatan ini adalah proses 

bukan keputusan 

c. Peserta didik diminta untuk menjaga tata tertib 

dan etika berbicara 

2. Guru BK menanyakan kepada peserta didik tentang 

kegiatan yang akan dilakukan. 

2.  Tahap Peralihan (transisi) 

Guru bimbingan dan konseling 

menanyakan kalau ada siswa yang 

belum mengerti dan memberikan 

penjelasannya (storming) 

1. Guru BK menanyakan kesiapan kelompok 

melaksanakan tugas 

2. Guru BK memberi kesempatan bertanya kepada 

setiap anggota tentang tugas-tugas yang belum 

mereka pahami 

3. Guru bk menjelaskan kembali secara singkat 

tentang tugas dan tanggung jawab peserta didik 

dalam melakukan kegiatan 

Guru bimbingan dan konseling 

menyiapkan siswa untuk 

melakukan komitmen tentang 

kegiatan yang akan dilakukannya 

(Norming) 

1. Guru BK menanyakan kesiapan para peserta 

untuk melaksanakan tugas 

2. Setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian 

guru BK mulai masuk ke tahap kerja 

3.  Tahap Inti/Kerja 
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Proses/kegiatan yang dialami 

peserta didik dalam suatu kegiatan 

bimbingan berdasarkan teknik 

tertentu (Eksperimentasi) 

 

1. Pemimpin Menetapkan masalah dan topik topik 

yang akan di bahas 

2. Anggota membahas masing masing topik secara 

mendalam dan tutas 

Pengungkapan perasaan, pemikiran 

dan pengalaman tentang apa yang  

terjadi dalam kegiatan bimbingan 

(refleksi) 

1. Guru BK mengidentifikasi respon anggota 
kelompok melalui pertanyaan yang mengungkap 
pengalaman peserta tentang apa yang terjadi pada 
saat mengikuti kegiatan 

2. Guru BK mengajak peserta didik untuk 

menganalisis dan memikirkan mengapa mereka 

sering melakukan Phubbing  

3. Guru BK mengajak peserta didik membuat 

rencana tindakan untuk memperbaiki sikap 

mengabaikan orang lain  

4. Guru BK mengajukan pertanyaan tentang rencana 

tindakan untuk memperbaiki sikap Phubbing   

mereka Pertanyaan: 

“Bagaimana  cara  mengatasi k e t e r p u t u s a n n y a  

s o s i a l  a k i b a t  p a h u b b i n g ?” 
 

4. Tahap Pengakhiran (Terminasi)  

 

 Menutup kegiatan dan tindak lanjut 1. Guru Bk memberikan penguatan terhadap aspek- 

aspek yang ditemukan oleh peserta dalam suatu 

kerja kelompok 

2. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 

mengembangkan aspek kerja sama 

3. Dan terakhir menutup kegiatan dengan layanan 
simpatik 

 

Evaluasi  

 

1. Evaluasi Proses Evaluasi ini dilakukan oleh guru BK dengan melihat proses 

yang terjadi dalam kegiatan bimbingan kelompok, meliputi: 

1. Guru BK terlibat dalam menumbuhkan 

antusianisme peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan 

2. Guru BK membangun dinamika kelompok 

3. Guru BK memberikan penguatan kepada peserta 

didik dalam membuat langkah yang akan 

dilakukan. 
 

2. Evaluasi Hasil Evaluasi setlah mengikuti bimbingan kelompok antara 

lain: 

1. Bagaimana perasaan anda selama mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok? 
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Mengetahui, 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

Asbi, S.Pd.,M.Pd.,Kons  

NIP. 

Medan, 14 Maret 2025 

Mahasiswa 

 

 

 

Farah Dhita Putri I.Z 

NPM 2102080015 

 

 

 

Guru Pamong 

 

 

 

 

Sri Ratna Dewi SPd 

NIP. 198210102021222027 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Lampiran Materi 

2. Lampiran Evaluasi Proses dan Hasil 

3. Lembar Regulasi Diri Kegiatan Bimbingan Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengamati perubahan perilaku peserta diidk 

setelah bimbingan kelompok 

3. Peserta didik mengisi instrumen penilaian dari 
guru BK 
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Lampiran 09 
 

PRETEST DAN POSTTEST 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Jawablah semua butir pernyataan dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan yang  

Anda alami. 

 

1. Apakah kamu tetap berusaha ngobrol dan bermain dengan teman, 

walaupun handphonemu selalu ada di dekatmu ? 

 

A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

2. Apakah  kamu lebih memilih membalas pesan di handphone daripada 

menjawab orang yang sedang bicara denganmu? 

 

A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

3. Apakah kamu pernah membatasi waktu bermain handphone supaya bisa 

ngobrol atau bermain dengan orang lain ? 

 

A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

4. Apakah kamu sering memakai waktu luangmu untuk bermain handphone ?  

 

A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

5. Saya menyimpan handphone ketika orang lain mengajak saya bicara 

 

A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

6. Apakah kamu lebih fokus ke handphone saat ada orang yang sedang bicara 

denganmu? 
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A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

7. Apakah kamu lebih suka bermain handphone daripada ikut bermain atau 

kegiatan bersama teman-teman ? 

 

A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

8. Apakah kamu suka bermain dan ngobrol dengan teman tanpa membawa 

handphone? 

 

A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

9. Saya tetap merasa nyaman meskipun jauh dari handphone untuk sementara 

waktu. 

 

A. Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

B. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 

 

10. Saya mematikan suara notifikasi agar bisa mendengarkan orang lain 

dengan baik 

 

C.  Sangat Setuju     C. Tidak Setuju 

D. Setuju     D. Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 10 

 

SURAT KONTRAK PERILAKU 
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Lampiran 11 

 

SURAT PERNYATAAN 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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